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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih 

jauh tentang pembentukan karakter siswa dalam pembiasaan pembacaan Asmaul 

Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilakukan 

dengan terjun langsung ke lapangan. Untuk keperluan pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan dalam menganalisis data penelitian menggunakan pola interaktif yaitu 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan keabsahan data. 

Hasil dari penelitia “Pembentukan Karakter Siswa Kelas V dalam 

Pembiasaan Pembacaan Asmaul Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka 

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas” bahwa pembentukan karakter 

diwujudkan melalui kegiatan pembiasaan pembacaan Asmaul Husna. Selain itu, 

ada juga beberapa kegiatan lain lain diantaranya ada pembiasaan pagi antara lain 

membaca doa sebelum dan setelah pembelajaran selesai, dan hafalan Al-Qur’an 

juz 30. Kemudian terdapat keiatan sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan 

pagi sebelum mulai pembiasaan Asmaul Husna yang diikuti oleh kelas III dan IV, 

saat jam istirahat dilaksanakan shalat dhuha berjamaah yang diikuti oleh kelas V 

dan VI. Selanjutnya di siang hari dilaksanakan shalat dhuhur berjamaah yang 

diikuti oleh seluruh siswa dan dewan guru yang sedang tidak berhalangan. Selain 

pembiasaan harian, terdapat juga kegiatan mingguan yaitu infak jum’at secara 

sukarela yang diikuti oleh seluruh siswa. Dari keseluruhan kegiatan-kegiatan 

tersebut tentunya mengandung nilai-nilai pembentukan karakter, seperti nilai 

religious, nilai jujur, nilai disiplin, nilai tanggung jawab, nilai toleransi, cinta 

damai dan ketakwaan yang semakin meningkat. 

 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Pembiasaan Al Asmau Al Husna 
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MOTTO 

 

ْ َ ل َاَإَ قَ ي  رََ طَ َهَ ب ََهَ ل ََاللَ َلَ هَ ا،َسَ مَ لَ عَ َهَ ي فََ َسَ مَ ت لََ ي َ اَقَ ي  رََ طَ َكَ لَ سَ َنَ مَ  .ةَ نَ َا  
“ Barangsiapa menempuh jalan menuntut ilmu, maka Allah SWT akan 

memudahkan jalannya untuk menuju surga” 

(HR. Muslim no. 2699) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indo lne lsia yang te llah melnde lklarasikan kelme lrdelkaannya se ljak 

17 Agustus 1945 me lmiliki kolndisi yang unik dilihat dari pe lrke lmbangannya 

sampai saat ini. Kurang le lbih sudah 65 tahun Rakyat Indo lne lsia me lnjalani 

ke lhidupan belrbangsa dan be lrne lgara se lcara melrde lka yang diakui o llelh ne lgara-

ne lgara lain di dunia. Ke lunikan ini tidak saja dilihat dari ke lbe lragaman 

kolmpolneln dan kelkayaan yang dimiliki bangsa ini, te ltapi juga dilihat dari 

kolndisi yang dialami bangsa Indo lne lsia saat ini. 

Be lrbagai pe lngalaman ini melnunjukkan bahwa bangsa ini me lrupakan 

bangsa yang unik. Unik me lrujuk pada ko lndisi yang dialami bangsa sampai 

saat ini. Banyak o lrang dan pihak belrtanya-tanya “apa yang salah de lngan 

bangsa ini?” dalam be lrbagai sudut pandang o lrang banyak jawaban yang 

melnjadi hipoltelsis masing-masing o lrang dan pihak.
1
 

Pe lndidikan melrupakan usaha melmbina ke lpribadian dan kelmajuan 

manusia baik fisik maupun te lolri, se lhingga pe lndidikan melmiliki pelranan 

pe lnting dalam kelhidupan manusia khususnya me lnjadikan manusia yang le lbih  

be lrmanfaat  dan belrkualitas. Mellalui  pelndidikan maka suatu bangsa dapat 

be lrdiri kolkolh di te lngah-te lngah glo lbalisasi dunia. De lngan de lmikian salah satu 

cara untuk melmajukan suatu bangsa, maka dipe lrlukan olrang- olrang yang 

melmiliki karaktelr agar te lrcipta suatu bangsa yang maju dan be lrkelmbang.
2
 

Me lnurut Pro lf. H. Mahmud Yunus dan Martinus Jan Lange lve lld 

melngatakan pe lndidikan adalah suatu usaha yang de lngan se lngaja dipilih untuk 

melmpe lngaruhi dan melmbantu anak, yang be lrtujuan melningkatkan ilmu 

pe lnge ltahuan, jasmani dan akhlak se lhingga se lcara pelrlahan bisa melngantarkan 

anak kelpada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. Agar anak te lrse lbut 

                                                     
1
 Dharma, Kusuma, dkk, Pelndidikan Karaktelr Kajian Telolri dan Praktik di Selkollah, 

(Bandung: PT Relmaja Ro lsdakarya, 2018), hlm. 2. 
2
 Safeltia Yulian, “ Pelmbelntukan Karaktelr Mellalui Prolsels Pelmbellajaran Mata Pellajaran 

Akidah Akhlak Pada Pelselra Didik SMP Muhammadiyah 01 Bolarding Shcololl Selputih Banyak 

Lampung Telngah”, (Skripsi. Lampung: IAIN Meltrol, 2017), hlm. 15. 



2 

 

 

 

melmpe lrollelh kelhidupan yang bahagia dan apa yang dilakukannya dapat 

be lrmanfaat bagi dirinya se lndiri, masyarakat, bangsa, ne lgara dan agamanya. 

Se llain dari itu pelndidikan adalah upaya melnollolng anak untuk dapat 

mellakukan tugas hidupnya se lcara mandiri dan belrtanggung jawab dan 

pe lndidikan melrupakan usaha manusia de lwasa dalam melmbimbing manusia 

yang be llum delwasa melnuju de lwasa.
3
  

Dise lbutkan dalam Undang-Undang RI Nolmolr 20 Tahun 2003 bab II 

Pasal 3 telntang fungsi dan tujuan pe lndidikan nasiolnal bahwa pelndidikan 

nasio lnal belrfungsi me lnge lmbangkan ke lmampuan dan melmbelntuk watak se lrta 

pe lradaban bangsa yang be lrmartabat dalam rangka me lncelrdaskan kelhidupan 

bangsa be lrtujuan untuk belrke lmbangnya po ltelnsi pe lse lrta didik agar melnjadi 

manusia yang be lriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha E lsa, 

be lrakhlak mulia, se lhat, belrilmu, cakap, kre latif, mandiri dan me lnjadi warga 

ne lgara yang de lmolkratis selrta belrtanggung jawab.
4
 Dapat dilihat bahwa tujuan 

pe lndidikan bukan hanya untuk me lwujudkan ke lcelrdasan intellelktual saja, 

teltapi akhlak baik yang harus dicapai te lrlelbih dahulu. Se lsuai delngan faktanya 

bahwa tujuan pelndidikan karaktelr yaitu me lnjadikan se lse lolrang me lmiliki 

akhlak yang baik. 

Se liring be lrjalannya waktu di e lra ini, ada be lrbagai pe lrmasalahan yang 

se ldang dihadapi bangsa ini, salah satunya yaitu pelndidikan karaktelr. Di sisi 

lain juga kelbe lrhasilan melningkatkan kualitas ilmu pelnge ltahuan dan telknollolgi 

yang melnggunakan pe lnelrapan kurikulum belrbasis ko lmpeltelnsi, teltapi di sisi 

lain kolmpeltelnsi dalam bidang karakte lr dan molral telrabaikan. Padahal, 

karaktelr melrupakan selsuatu yang harus ditanamkan ke lpada anak-anak seljak 

dini.
5
 

Dalam bukunya Muslich Mansur me lnjellaskan bahwa melnurut 

Suyanto l karaktelr adalah cara belrpikir dan be lrpelrilaku yang me lnjadi ciri khas 

                                                     
3
 http://www.kumpulandelfinisi.co lm/2015/10/pelngelrtian-delfinisi-tujuan-pelndidikan-

melnurut-para-ahli.html   
4
 UU Sistelm Pelndidikan Nasio lnal (UU RI No l.20 Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 

2009), hlm. 7. 
5
 Tutuk Ningsih, Implelme lntasi Pelndidikan Karaktelr, Jurnal Pelmbangunan Pelndidikan: 

Fo lndasi dan Aplikasi. Vo ll 3, Nol 2, Delselmbelr 2015, hlm. 104. 

http://www.kumpulandefinisi.com/2015/10/pengertian-definisi-tujuan-pendidikan-menurut-para-ahli.html
http://www.kumpulandefinisi.com/2015/10/pengertian-definisi-tujuan-pendidikan-menurut-para-ahli.html
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tiap individu untuk hidup dan be lke lrjasama, baik dalam lingkup ke lluarga, 

masyarakat, bangsa dan ne lgara. Individu yang be lrkaraktelr baik adalah 

individu yang bisa me lmbuat kelputusan dan siap melmpelrtanggungjawabkan 

tiap akibat dari kelputusan yang ia buat. Imam Al-Gholzali me lnganggap bahwa 

karaktelr lelbih de lkat delngan akhlak, yaitu spo lntanitas manusia dalam 

be lrsikap, atau pelrbuatan yang te llah melnyatu dalam diri manusia se lhingga 

ke ltika muncul tidak pe lrlu dipikirkan lagi.
6
 

Dalam pelndidikan, pelmbe lntukan karaktelr melrupakan salah satu faktolr 

pe lnunjang suatu usaha yang me lmbawa anak didik kel arah pelngalaman bellajar 

se lhingga dapat melnimbulkan telnaga dan aktifitas  siswa se lcara melmuaskan 

pe lrhatian siswa, pada waktu te lrtelntu untuk melncapai suatu tujuan. Maka dari 

itu, pelmbelntukan karaktelr siswa sangat pe lrlu ditelrapkan di madrasah. 

Pe lmbelntukan karaktelr melrupakan salah satu tujuan pe lndidikan 

nasio lnal. Melnurut UU Sisdiknas No l. 20 tahun 2003 Pasal I me lnyatakan 

bahwa di antara tujuan pe lndidikan nasiolnal adalah melnge lmbangkan po lte lnsi 

pe lse lrta didik untuk melmiliki kelcelrdasan, ke lpribadian dan akhlak mulia.
7
 

Pe lndidikan karaktelr adalah pelndidikan budi pe lkelrti plus, yaitu yang 

mellibatkan aspelk telolri pelnge ltahuan (colgnitivel), pe lrasaan (fele lling), dan 

tindakan (actioln). Melnurut Tho lmas Licko lna, tanpa keltiga aspe lk ini, maka 

pe lndidikan karaktelr tidak akan elfelktif, dan pe llaksanaannya pun harus 

dilaksanakan se lcara siste lmis dan belrke llanjutan. Delngan pe lndidikan karaktelr, 

se lolrang anak akan melnjadi celrdas elmolsinya.
6
  

Pe lndidikan karaktelr tidak cukup hanya diajarkan me llalui mata 

pe llajaran di dalam ke llas, teltapi selkollah dapat juga me lnelrapkannya me llalui 

pe lmbiasaan. Selkollah yang te llah mellakukan pelndidikan karaktelr dipastikan 

tellah mellakukan kelgiatan pe lmbiasaan. Pe lmbiasaan diarahkan pada upaya 

aktifitas telrtelntu se lhingga me lnjadi aktivitas yang te lrpolla dan telrsiste lm. 
7
 

Al Asmau Al Husna adalah salah satu ilmu pe lnge ltahuan, yang 

                                                     
6
 Masnur Muslich, Pelndidikan Karaktelr: Melnjawab Tantangan Krisis 

Multidimelnsiolnal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 29. 
7
 M. Furqoln Hidayatullo lh, Melmbangun Pelradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma Pustaka, 

2010), hlm. 52 
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be lrkaitan delngan ilmu-ilmu kel Islaman. De lngan me lmpellajari Al Asmau Al 

Husna kita dapat melnge ltahui nama-nama Allah SWT yang baik, dan agung  

se lrta indah selsuai de lngan sifat-sifat-Nya. Yang kita ke ltahui se llama ini ada 99 

nama, namun selsungguhnya para ulama be lrbelda pelndapat melnge lnai 

jumlahnya. Ada yang be lrpe lndapat 100, 132, 200, 1000, 4000 bahkan lelbih. 

Namun yang le lbih pe lnting dari se lmua itu bukanlah jumlahnya, me llainkan 

Dzat-Nya, Dzat Allah yang harus kita ke lnali selbagai sang Maha Pe lncipta, 

Maha Pe lnguasa, dan Maha Pe lmilik dari alam selmelsta dan selluruh isinya.
8
 

Be lrdasarkan  hasil  pelngamatan,  di  MI  Ma‟arif  NU  Karangnangka 

Kelcamatan Keldungbantelng Kabupateln Banyumas dite lmukan belbe lrapa 

ke lgiatan yang se lngaja dilaksanakan guna me lningkatkan karakte lr siswa yang 

bukan lain kelgiatan-ke lgiatan telrse lbut adalah kelgiatan kelagamaan guna 

melnanamkan nilai-nilai Islami yang diharapkan mampu me lmpelngaruhi 

karaktelr pelse lrta didik melnjadi lelbih baik lagi. MI Ma‟arif NU Karangnangka 

Ke lcamatan Ke ldungbantelng kabupate ln Banyumas melrupakan lelmbaga 

pe lndidikan yang be lrupaya me lningkatkan karaktelr pe lse lrta didik mellalui 

ke lgiatan-ke lgiatan yang ada di le lmbaga te lrse lbut. Diantara kelgiatan yang ada 

di lelmbaga te lrse lbut adalah pelmbiasaan pe lmbacaan Asmaul  Husna,  

pelmbacaan  Qur‟an  juz  30 dan  shollat  dhuha  belrsama.Ke lgiatan ini 

melndapatkan dukungan pelnuh dari lelmbaga se lkollah, wali murid maupun 

lingkungan se lkitar se lkollah. 

Ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Asma’ul Husna ini dilakukan 

se lbe llum belrlangsungnya pe lmbe llajaran di halaman selkollah be lrsama guru- 

guru yang juga me lmimpin jalannya ke lgiatan telrse lbut. Telntunya ke lgiatan ini 

dapat melnjadi tollak ukur untuk melningkatkan karaktelr pe lselrta didik. Ollelh 

karelna itu, dari ulasan latar be llakang diatas melnarik untuk dilakukan 

pe lnellitian telrkait “Pembentukan Karakter Siswa Kelas V Dalam 

Pembiasaan Pembacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU 

Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”. 

                                                     
8
 Uli Fitrianti, Mutammimul Ula, “ Implelmelntasi Algo lritma Lelvelnshitelin Distancel dan 

Algo lritma Knuth Mo lrris Pratt Pada Aplikasi Asmaul Husna Belrbasis Andro lid”, jurnal Sistelm 

Info lrmasi ISSN, 2017, hlm. 28 
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B. Definisi Konseptual 

Untuk melnghindari ke lsalah pahaman dalam pe lne llitian ini, pelnelliti 

akan melnje llaskan belbe lrapa istilah yang te lrdapat pada judul te lrse lbut. Adapun 

be lbelrapa istilah adalah se lbagai belrikut : 

1. Pe lmbelntukan karaktelr siswa 

Pe lmbelntukan melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indo lne lsia yaitu 

prolse ls, cara, pelrbuatan melmbelntuk. Se ldangkan karaktelr yaitu sama saja 

de lngan ke lpribadian. Ke lpribadian dianggap se lbagai ciri atau karakte lristik 

atau gaya atau sifat khas dari diri se lse lolrang yang be lrsumbelr dari 

be lntukan-be lntukan yang dite lrima dari lingkungan, misalnya ke lluarga 

pada masa kelcil, juga bawaan se ljak lahir.
9
 Pe lmbelntukan yang dimaksud 

dalam pelne llitian ini adalah pe lmbelntukan sikap pada siswa yang me lrujuk 

pada prolse ls ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna.  

Adapun pe lnge lrtian lain me lnurut Ratna Me lgawangi be lrpe lndapat 

bahwa karaktelr melrupakan keladaan jiwa. Ke ladaan ini melnye lbabkan jiwa 

be lrtindak tanpa belrpikir atau dipelrtimbangkan se lcara melndalam. Ke ladaan 

ini melmiliki dua jelnis, yaitu alamiah dan be lrtollak dari watak dan te lrcipta 

mellalui kelbiasaan dan latihan.
10

 

Pe lmbelntukan karaktelr melrupakan pelndidikan yang me lnanamkan 

nilai karaktelr pelrilaku pada selse lolrang agar dapat melmbangun kelpribadian 

telrse lbut, baik telrhadap Tuhan, lingkungan se lkitar, olrang lain, ataupun diri 

se lndiri. Delngan de lmikian, prolse ls pe lrkelmbangan karaktelr pe lse lrta didik 

tidak lelpas dari lingkungan masyarakat se lkitar. 

2. Pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna  

Pe lmbiasaan melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indo lne lsia melrupakan 

polla untuk mellakukan tanggapan te lrhadap situasi telrtelntu yang dipe llajari 

ollelh se lolrang individu dan yang dilakukannya se lcara be lrulang dalam hal 

yang sama. Selhingga pe lmbiasaan itu suatu upaya yang me lnciptakan 

                                                     
9
 Dolni Ko lelso lelmo l, Pelndidikan Karaktelr: Stratelgi Melndidik Anak di Zaman Glolbal, 

(Jakarta: Grasindo l, 2010), hlm. 38. 
10

 Ratna Melgawangi, Pelndidikan Karaktelr Sollusi Yang Telpat Untuk Melmbangun Bangsa, 

(Jakarta: Indolnelsia Helritagel Fo lundatio ln, 2004), hlm. 25. 
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timbulnya tingkah laku yang ce lnde lrung se llalu ditolnjollkan olle lh individu. 

Pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna yang dimaksud dalam 

pe lnellitian adalah suatu kelgiatan yang dilakukan se lluruh siswa di MI 

Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupateln 

Banyumas se ltiap pagi selbe llum dimulainya pro lse ls pe lmbe llajaran dan 

adanya ke lgiatan telrse lbut dapat melmbelntuk karaktelr yang baik bagi para 

siswa. 

3. MI Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupate ln 

Banyumas  

MI Ma’arif NU Karangnangka be lralamat di Jalan Raya 

Karangnangka No lmolr 02, De lsa Karangnangka, Ke lcamatan 

Ke ldungbante lng, Kabupate ln Banyumas yang sudah me lmiliki akrelditasi A. 

Ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna tellah ditelrapkan 

se llama 2 tahun telrakhir selbe llum pandelmi. 

Dari de lfinisi olpe lrasio lnal yang dimaksud de lngan judul 

“Pe lmbelntukan Karaktelr Siswa Ke llas V Dalam Pelmbiasaan Pelmbacaan Al 

Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan 

Ke ldungbante lng Kabupateln Banyumas” adalah suatu pe lne llitian telntang 

prolse ls pe lmbe lntukan karaktelr yang siswa mellalui kelgiatan pelmbiasaan 

pe lmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka 

Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Me lrujuk pada pelmaparan di bagian latar be llakang, se lhingga dibuat 

pe lrumusan masalah dari pe lnellitian ini yaitu: “Bagaimana pembentukan 

karakter dalam pelmbiasaan pelmbacaan Asmaul Husna pada siswa ke llas V di 

MI Ma‟arif NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupate ln 

Banyumas?” 
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D. Lokasi  

Lo lkasi pe lnellitian melrupakan telmpat yang digunakan pe lne lliti untuk 

mellakukan pro lse ls studi untuk dapat me lnye lle lsaikan pelrmasalahn pada saat 

pe lnellitian belrlangsung. Pe lne llitian ini dilakukan di MI Ma‟arif NU 

Karangnangka Jl. Raya Karangnangka Nol. 2 RT 01 RW 01 Ke ldungbante lng 

Banyumas.  

 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelne llitian 

Adapun tujuan pelnellitian ini yaitu untuk me lndelskripsikan 

pe llaksanaan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna pada siswa 

ke llas V di MI Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng 

Kabupate ln Banyumas. 

2. Manfaat Pelne llitian 

a) Manfaat Telolritis 

Se lcara telolritis hasil dari pe lnellitian ini diharapkan dapat 

be lrmanfaat dan melnambah ilmu pelnge ltahuan yang be lrkaitan delngan 

melnge lmbangkan karakte lr pada siswa ke llas V dalam pe lmbiasaan 

pe lmbacaan Asmaul Husna. 

b) Manfaat Praktis 

1) Bagi lelmbaga UIN K.H Pro lf. Syaifuddin Zuhri Purwo lke lrtol, untuk 

melnambah pelrbelndaharaan kelpelrpustakaan di UIN. 

2) Bagi se lkollah, hasil dari pe lnellitian ini dapat melnjadi bahan untuk 

melmbe lrikan masukan dalam me lmelcahkan masalah yang dihadapi 

telrutama dalam me lnge lmbangkan karakte lr siswa dan untuk guru 

dapat melnjadi acuan dalam me lmbimbing, melndidik dan 

melngarahkan siswa untuk melnge lmbangkan karaktelr siswa. 

3) Bagi pe lnelliti, melnambah pelngalaman dan ilmu pe lnge ltahuan 

se lbagai acuan untuk me llaksanakan pelmbe llajaran dimasa yang akan 

datang. 
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F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka me lrupakan kumpilan te lolri yang didapatkan dari 

be lrbagai sumbelr yang akan digunakan untuk bahan rujukan dalam suatu 

pe lnellitian. Dalam pe lne llitian ini, pelnulis mellakukan pelninjauan dan 

pe lngkajian kelmbali telrhadap karya ilmiah yang te lrdapat pada karya ilmiah 

telrdahulu, diantaranya:  

Pelrtama, dalam skripsi karya Raudatul Jannah tahun 2018 yang 

be lrjudul “Pelmbiasaan Ke lgiatan Ke lagamaan Dalam Pelmbe lntukan Karaktelr 

Islami Siswa di MIN 02 Mataram” hasil pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pe lmbiasaan kelgiatan kelagamaan dalam pe lmbe lntukan karaktelr Islami 

diantaranya yaitu sho llat dhuha belrjamaah bagi siapa saja yang ingin 

mellakukannya, sho llat dzuhur be lrjamaah, do l’a be lrsama dan hafalan juz 30 

se lbe llum masuk kellas, kelgiatan infaq dan imtaq pada hari jum’at de lngan 

melnggunakan stratelgi pe lmbiasaan yang diimbangi delngan pe lmbelrian sanksi 

be lrupa delnda kelpada siswa. Adapun pe lrsamaan pelnellitian ini adalah sama-

sama melngkaji telntang pe lmbiasaan kelgiatan kelagamaan dalam me lmbelntuk 

karaktelr siswa. Se lme lntara pelrbeldaannya adalah pelnellitian di atas dalam 

melmbe lntuk karaktelr hanya mellalui dol’a belrsama dan hafalan juz 30. 

Se ldangkan pada pelne llitian kali ini pe lmbelntukan karaktelrnya yaitu pada 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna se ltiap pagi se lbe llum KBM 

be lrlangsung. 

Ke ldua, dalam skripsi karya Anis Damayanti tahun 2018 yang be lrjudul 

“Pe lmbelntukan Karaktelr re lligius Siswa Me llalui Kelgiatan Infak Ke llas IV di 

MIN 06 Polnolrolg. Skipsi ini belrisi telntang pe lmbelntukan karaktelr siswa 

mellalui kelgiatan infak diantaranya yaitu mellibatkan olrang tua agar melmbe lri 

uang ke lpada anak untuk infak, guru me lmbe lrikan moltivasi agar giat be lrinfak 

dan ke lgiatan telrse lbut dilakukan se lcara kolnsiste ln ollelh warga se lkollah. Adapun 

pe lrsamaan pelne llitian ini adalah sama-sama melne lliti telntang pe lmbelntukan 

karaktelr siswa. Se lme lntara pelrbe ldaannya adalah pe lnelliti di atas dalam 

melmbe lntuk karaktelr siswa mellalui kelgiatan infak, seldangkan pada pelne llitian 

kali ini kelgiatan dalam me lmbelntuk karaktelr siswa me llalui kelgiatan 
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pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna. 

Ke ltiga, dalam skripsi karya Izzatul Muna tahun 2020 yang be lrjudul 

“Pe lningkatan Pelrilaku Karaktelr Re lligius Pe lse lrta Didik Mellalui Pelmbiasaan 

Me lmbaca Al Asmau Al Husna Di MTs Ne lgri 1 Pacitan Tahun Pelmbellajaran 

2019/2020”. Skripsi ini belrisi telntang pelningkatan karaktelr relligius pe lse lrta 

didik itu melngacu pada matelri yang diajarkan di ke llas maupun di luar ke llas, 

yaitu ke lgiatan selbe llum bellajar melngajar maupun selsudah be llajar melngajar. 

Pe lmbiasaan melmbaca Al Asmau Al Husna ini melrupakan selbuah karya yang 

dilakukan olle lh pelndidik untuk melnge lmbangkan karaktelr relligius pe lse lrta 

didik. Adapun pe lrsamaan pe lnellitian ini adalah sama-sama melne lliti 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna. Se lmelntara pelrbe ldaannya adalah 

pe lnelliti di atas melne lliti telntang me lningkatkan karaktelr siswa me llalui 

ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Asmaul Husan, se ldangkan pada pelne llitian 

kali ini yaitu me lnelliti telntang pe lmbelntukan karaktelr siswa dalam kelgiatan 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna. 

Ke lelmpat, dalam jurnal pelndidikan dasar karya Amalia Muthia 

Khasna, Ita Utami, E llfrida Delvianti tahun 2020 yang be lrjudul “Analisis 

Pe lmbelntukan Karaktelr Siswa Di SDN Tange lrang 15”. Dalam analisis ini 

dijellaskan bahwa faktolr yang paling utama dalam me lmpelngaruhi karaktelr 

siswa yaitu kelluarga, guru, libgkungan se lkitar dan meldia pelmbe llajaran. 

Adapun pe lrsamaan dari analisis ini adalah sama-sama melne lliti telntang 

pe lmbelntukan karaktelr pada siswa. Se ldangkan pe lrbe ldaannya yaitu pe lne lliti di 

atas hanya me lnganalisis pelmbelntukan karaktelr siswa. Seldangkan pada 

pe lnellitian kali ini yaitu me lne lliti telntang pe lmbelntukan karaktelr siswa delngan 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna. 

Ke llima, dalam artikell karya Samrin tahun 2016 yang be lrjudul 

“Pe lndidikan Karaktelr (Se lbuah Pelnde lkatan Nilai)” Dalam artike ll ini 

melnje llaskan bahwa pelntingnya pe lndidikan karaktelr, telrutama pada ge lnelrasi 

pe lnelrus bangsa. Se lhingga yang be lrtanggung jawab atas pe lndidikan karaktelr 

telrse lbut adalah selmua pihak. Melskipun se lmua pihak belrtanggung jawab atas 

pe lndidikan karaktelr, namun ke lluarga melrupakan wahana pelrtama dan utama 
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bagi pe lndidikan karaktelr anak. Adapun pe lrsamaannya adalah sama-sama 

melnde lskripsikan telntang karaktelr pada anak. Se lmelntara pelrbe ldaannya adalah 

artikell ini hanya me lnjellaskan telntang pelndidikan karaktelr dan selbuah 

pe lndelkatan nilai, seldangkan pada pelnellitian kali ini yaitu me lne lliti telntang 

pe lmbelntukan karaktelr siswa dalam pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al 

Husna. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Siste lmatika pelmbahasan melrupakan suatu kelrangka yang 

melnggambarkan kelse lluruhan dalam pelnyusunan skripsi  yang nantinya akan 

ditulis selcara garis be lsar telrdiri dari bab awal sampai bab akhir. Hal ini 

pe lnting untuk pelne llitian maupun karya tulis agar dapat te lrsusun se lcara runtut 

dan rapi. 

Pada bagian awal skripsi ini te lrdiri dari halaman judul, halaman 

pe lrnyataan kelaslian, halaman pelnge lsahan, halaman nolta dinas pelmbimbing, 

halaman molttol, halaman pelrse lmbahan, abstrak, kata pe lngantar, daftar isi dan 

daftar lampiran. Dalam lapolran pelnellitia ini, akan dibagi me lnjadi 5 bab yang 

melliputi :  

Bab I Pe lndahuluan. Be lrisi Latar be llakang masalah, de lfinisi 

olpe lrasiolnal, rumusan masalah,lolkasi pe lne llitian, tujuan dan manfaat 

pe lnellitian, kajian pustaka dan siste lmatika pe lmbahasan. 

Bab II Landasan Te lolri. Landasan te lolri telntang pe lmbe lntukan karaktelr. 

Pada sub bab pe lrtama melmuat pelmbahasan telntang pe lnge lrtian pelmbe lntukan 

karaktelr, nilai-nilai pelmbelntukan karaktelr, tujuan pelmbelntukan karaktelr, 

ruang lingkup karakte lr, se lrta meltolde l pe lmbelntukan karaktelr. Pada sub bab 

ke ldua melmuat pelmbahasan telntang pe lmbiasaan. Adapun sub bab ke ltiga 

melmuat pelmbahasan telntang pelmbacaan Asamul Husna yang be lrisi 

pe lnge lrtian pelmbacaan Al Asmau Al Husna, lafadz Al Asmau Al Husna be lse lrta 

artinya, dan ke listimelwaan Al Asmau Al Husna. 

Bab III Me ltolde l pelne llitian. Meltoldel pe lne llitian belrisi jelnis pelne llitian, 

lolkasi dan waktu pelnellitian, subjelk dan olbjelk pe lne llitian, telknik pe lngumpulan 
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data dan telknik analisis data. 

Bab IV Pe lmbahasan. Pe lmbahasan belrisi te lntang pe lnyajian data, 

analisis data dan keabsahan data yang te lrdiri dari gambaran umum MI Ma‟arif 

NU Karangnangka, Ke lcamatan Ke ldungbantelng Kabupate ln Banyumas dan 

analisis data te lntang pe lmbe lntukan karaktelr siswa dalam pe lmbiasaan 

pe lmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan 

Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas. 

Bab V Pe lnutup. Be lrisi telntang kelsimpulan dari pelnellitian, saran dan 

pe lnutup, daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup pe lnelliti. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan Karakter  

Karakte lr melrupakan suatu watak, sifat atau hal-hal yang sangat 

melndasar yang ada pada diri se lse lolrang daripada yang lain. Hal ini 

be lrsifat sangat abstrak dan biasanya dise lbut delngan istilah pe lringai 

atau tabiat.
11

 Karakte lr belrasal dari istilah yunani charactelr dari kata 

chsrasse lin yang be lrarti melngukir atau melnggolre lskan. Maksudnya 

adalah prolse ls me lmbelntuk karaktelr diibaratkan se lpe lrti melngukir di 

atas batu pelrmata atau pelrmukaan belsi yang ke lras. Dari situ dapat 

diartikan bahwa karakte lr itu se lbagai po lla pe lrilaku atau selbagai tanda 

khusus se lse lolrang.
12

 Adapn de lfinisi me lnurut So le lmarnol Sole ldarsolnol 

karaktelr melrupakan nilai-nilai molral dalam diri kita me llalui 

pe lngalaman, pelrcolbaan dan pelngaruh lingkungan yang me lndolrolng 

pada pelmikiran sikap dan pelrilaku kita.
13

  

Karakte lr melrupakan akar dari selmua tindakan, baik itu tindakan 

yang  baik maupun yang buruk. Karakte lr yang kuat adalah se lbuah 

polndasi bagi umat manusia untuk hidup be lrsama dalam keldamaian 

se lrta kelamanan yang te lrbe lbas dari tindakan-tindakan yang tak 

be lrmolral.
14

 Karakte lr dapat dianggap se lbagai nilai-nilai pelrilaku 

manusia yang be lrhubungan de lngan Tuhan Yang Maha Elsa, diri 

se lndiri, selsama manusia, lingkungan dan ke lbangsaan yang te lrwujud 

dalam pelmikiran, sikap, pelrasaan, pe lrkataan dan pelrbuatan 

                                                     
11

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pelndidikan Karaktelr Pelrspelktif Islam, (Bandung : PT 

Relmaja Ro lsdakarya, 2012), hlm. 12. 
12

 Hanik Hidayati, dkk, ”Pelmbelntukan Karaktelr Relligius, Gelmar Melmbaca dan Tanggung 

Jawab pada Anak Selko llah Dasar”, Jurnal Pelndidikan Glasselr. Vo ll. 5 No l. 2 Olktolbelr, 2021, hlm. 

78. 
13

 Ayuba Pantu dan Buhari Luneltol, Pelndidikan Karaktelr dan Bahasa, Jurnal Pelndidikan, 

Vollumel 14 Nolmo lr 1 Juni 2014, hlm. 153-170. 
14

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pelndidikan Karaktelr Pelrspelktif Islam, (Bandung : PT 

Relmaja Ro lsdakarya, 2012), hlm. 11. 
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be lrdasarkan nolrma-nolrma agama, hukum, tata krama, budaya, adat 

istiadat dan elsteltika.
15

 

Karake lr melrupakan pro lse ls pe lrkelmbangan. Adapun pro lse ls 

pe lrkelmbangan te lrse lbut melrupakan prolse ls yang tidak pe lrnah be lrhelnti 

(ne lvelr e lnding prolce lss) atau belrke llanjutan (colntinuel) se llama manusia 

hidup.  Karaktelr dapat diartikan juga de lngan pe lrsolnalitas atau 

ke lpribadian. Olrang yang me lmiliki karakte lr artinya me lmiliki 

ke lpribadian. Ke lduanya diartikan se lbagai to ltalitas nilai yang dimiliki 

se lse lolrang yang me lngarahkan manusia dalam me lnjalani 

ke lhidupannya. To ltalitas nilai melliputi tabiat, akhlak, budi pe lke lrti dan 

sifat-sifat keljiawaan lainnya.
16

 Pelmbe lrian rangsangan-ransangan 

polsitif se lcara ko lmprelhe lnsif pelrlu dibe lrikan pada anak seljak dini. Hal 

ini belrarti bahwa tidak hanya anak dice lrdaskan o ltaknya saja, 

mellainkan juga ce lrdas pada aspelk-aspe lk lain dalam kelhidupan selpe lrti 

ke lhalusan budi dan rasa atau e lmolsi panca indra telrmasuk fisiknya 

dalam aspelk solsial dalam belrintelraksi dan belrbahasa.
17

 Prolse ls 

pe lndidikan karaktelr akan mellibatkan ragam aspe lk pe lrke lmbangan 

pe lse lrta didik, baik kolgnitif, maupun psiko lmoltolrik se lbagai suatu 

ke lutuhan dalam kolnte lks kelhidupan kultural. Pelrke lmbangan karaktelr 

harus diintelgrasikan ke ldalam prolse ls pelmbe llajaran yang dapat 

dilakukan ollelh guru se lbagai tujuan pelndidikan, dikelmbangkan dalam 

lingkungan be llajar de lngan me lmpelrtimbangkan pe lrkelmbangan 

siswa.
18

 

Perkembangan kerakter, dapat pula dipahami dengan 

pendekatan kognitif sebagaimana dikembangkan oleh Jean Piaget dan 

Lawrence Kohlberg. Pendekatan kognitif lebih menitikberatkan aspek 

                                                     
15

 Muchlas Samami dan Hariyantol,  Kolmselp dan Moldell Pelndidikan Karaktelr, (Bandung: 

PT Relmaja Ro lsdakarya, 2012), hlm. 41-42. 
16

 Abdul Majid, Pelndidikan Karaktelr Pelndidikan Islam, (Bandung: Ro lsydakarya, 2011), 

hlm. 11. 
17

 Ulpah Maspupah, “Pelngelmbangan Kurikulum di Lelmbaga Pelndidikan Anak Usia Dini”, 

Jurnal Yin Yang Vo ll. 13 Nol. 1 Tahun 2018, hlm. 134. 
18

 Tholmas Licko lna, Charactelrs Mattelrs, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 11. 
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emosi dalam menentukan suatu Tindakan atau perbuatan. Menurut 

Jean Piaget, ada empat tahap perkembangan kognitif seorang anak, 

yaitu: (1) tahap sensorimotor yang terjadi sejak anak lahir sampai 

berumur 2 tahun, (2) tahap praoperasi pada umur 2-7 tahun, (3) tahap 

operasi konkret pada umur 7-11 tahun, dan (4) tahap operasi formal 

setelah umur 11 tahun ke atas. Perkembangan tahap-tahap tersebut 

berurutan karena setiap tahap memerlukan tahap yang sebelumnya. 

Awal dan perkembangan tahap-tahap tersebut dapat berbeda untuk 

setiap pribadi.
19

 

Pe lndidikan karaktelr melrupakan suatu usaha manusia se lcara 

sadar selrta telre lncana belrtujuan untuk melndidik dan melmbelrdayakan 

se ltiap poltelnsi pelse lrta didik. Sellain itu, pe lndidikan karaktelr ini juga 

be lrguna untuk melmbangun karaktelr seltiap individu selhingga dapat 

melnjadi individu yang bisa me lmiliki manfaat untuk lingkungan 

se lkitar dan juga individu te lrse lbut.  

Adapun me lnurut Jolhn W. Santro lck belrpe lndapat bahwa 

pe lndidikan karaktelr melrupakan pelndidikan yang dilakukan de lngan 

pe lndelkatan langsung ke lpada pe lse lrta didik untuk me lnanamkan nilai 

molral dan melmbelrikan pellajaran kelpada murid melnge lnai pelnge ltahuan 

molral dalam upaya me lncelgah pe lrilaku yang dilarang.
20

 Olle lh se lbab 

itu, pelndidikan karaktelr sangat dipelrlukan untuk melmbelntuk karaktelr 

pada diri selse lolrang anak. 

Nay Hanapolv manyatakan bahwa pe lmbelntukan karaktelr adalah 

rolh pe lndidikan. Hal ini me lngandalkan bahwa pe lndidkan yang 

dilakukan tanpa dibare lngi pe lmbelntukan karaktelr sama halnya de lngan 

jasad tanpa jiwa (nyawa). Se lse lolrang yang hanya te lrdidik, teltapi tidak 

telrlatih atau tidak te lrbelntuk karaktelrnya, maka ia hanya me lnjadi 

manusia “tanpa mata”, yang se lgala tindakannya ce lndelrung me lngarah 

                                                     
19

 Sutarjo Adisusilo, Pembanelajaran Nilai-nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 

hlm. 8-9. 
20

 Friska Juliana Purba, Pelndidikan Karaktelr, (Yayasan Kita Melnulis, 2022), hlm. 4. 
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pada hal-hal yang diskriminatif dan me lrusak.
21

 

Me llihat banyaknya kasus pe lrilaku nelgatif yang kini me lrambat 

di kalangan pelndidikan, selpe lrti kasus ke lke lrasan, pellelce lhan selksual, 

kolrupsi, ke lse lwe lnang-we lnangan yang te lrjadi di lingkungan se lkollah 

se lakan pelndidikan karaktelr melnuntut untuk ditelrapkan didalam 

lelmbaga pelndidikan. Pelndidikan karaktelr dapat melmbantu melngatasi 

krisis mo lral dalam suatu bangsa. Krisis mo lral ini diantaranya se lpe lrti 

banyaknya angka ke lke lrasan di kalangan anak dan re lmaja, kelnakalan 

telrhadap telman, pelncurian, kelbiasaan melnyolnte lk, pe lnyalahgunaan 

olbat-o lbatan, polrnolgrafi dan pelrusakan pro lpe lrti yang lain.
22

 Hal-hal 

telrse lbut melrupakan masalah solsial yang se ldang dihadapi ollelh tanah 

air kita. Telrutama dalam lelmbaga pelndidikan, pelndidikan karaktelr 

melmpunyai pe lran sangat pelnting juga dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. 

Guru atau pelndidik melrupakan selolrang figur yang diharapkan 

mampu dalam melndidik anak melnjadi pribadi yang be lrkaraktelr, 

be lrmolral dan belrbudaya. Se lpelrti hal nya di jellaskan dalam Undang-

Undang Siste lm Pe lndidikan Nasiolnal Tahun 2003 Pasal 1, se lmua 

telnaga ke lpe lndidikan baik yang be lrkualifikasi selbagai guru, do lse ln, 

kolnse llolr, pamolng be llajar, widyaiswara, tutolr, instruktur, fasilitatolr, 

dan se lbutan lain yang se lsuai de lngan bidangnya, se lrta be lrpartisipasi 

dalam melnye llelnggarakan pe lndidikan melmpunyai tugas dalam 

melndidik karaktelr. Guru atau pe lndidik me lrupakan telladan bagi siswa 

dan juga me lmiliki pelran sangat pe lnting dalam pelmbelntukan karaktelr. 

Tugas guru tidak hanya me lnyampaikan info lrmasi kelpada pelse lrta 

didik, akan teltapi guru harus bisa me lnjadi fasilitatolr yang be lrtugas 

melmbe lrikan kelmudahan kelpada pelse lrta didik agar melre lka dapat 

be llajar dalam suasana yang me lnye lnangkan dan pe lnuh selmangat 

                                                     
21

 Nurla Isna Aunillah, Melmbelntuk Karaktelr Anak, (Yolgyakarta: FlashBo lolks, 2015) hlm. 

13. 
22

 Dyah Sriwilujelng, Panduan Implelmelntasi Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr, (Jakarta: 

E lrlangga, 2017), hlm. 3. 
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dalam prolse ls be llajar. 

Adapun me lnurut E l. Mulyasa didalam bukunya me lnye lbutkan 

bahwa telrdapat 8 langkah atau cara yang agar dapat me lnyukse lskan 

pe lndidikan karaktelr di se lkollah.
23

 De llapan langkah te lrse lbut antara 

lain: 

a. Pahami hakikat pe lndidikan karaktelr 

Pe lndidikan karaktelr se lbaiknya dibe lrikan mellaui belrbagai 

ke lgiatan praktik dalam pe lmbellajaran, yang tidak te lrlalu telolritis 

dan tidak telrlalu banyak me lbatasi pelmbe llajaran, apalagi waktu 

didalam kellas hanya te lrbatas. 

b. So lsialisasikan delngan te lpat 

Solsialisasi me lrupakan langkah pelnting yang akan me lnunjang 

dan melne lntukan kelbe lrhasilan pelndidikan karaktelr. Solsialisasi 

pe lrlu dilakukan selcara matang ke lpada belrbagai pihak agar 

pe lndidikan karaktelr yang dibe lrikan dapat dipahami dan 

ditelrapkan selcara olptimal. Selte llah so lsialisasi, sellanjutnya 

dilakukan musyawarah antar ko lmpolneln se lkollah dan kolmitel 

se lkollah untuk melndapatkan pelrse ltujuan dan pe lnge lsahan dari 

be lrbagai pihak dalam rangka untuk me lnyukse lskan ke lbe lrhasilan 

pe llaksaan pelndidikan karaktelr. 

c. Cipakan lingkungan yang kolndusif 

Lingkungan be llajar yang ko lndusif atau melnye lnangkan 

melrupakan tulang punggung dan mo ltivasi agar dapat 

melnimbulkan daya tarik te lrse lndiri dalam prolse ls be llajar belgitu 

juga se lbaliknya lingkungan be llajar yang kurang me lnye lnangkan 

akan melnimbulkan keljelnuhan dan rasa bolsan. 

d. Dukung de lngan sarana dan sumbelr be llajar yang me lmadai 

Se lcara umum, sarana dan sumbe lr be llajar melncakup dua 

ke llolmpolk utama, yaitu sarana dan sumbe lr be llajar yang 

direlncanakan (by delsign) dan fasilitas dan sumbelr bellajar yang 

                                                     
23

 Mulyasa, Manajelmeln Pelndidikan Karaktelr, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 14-37. 
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dimanfaatkan (by utilizatioln). Ke ldua jelnis telrse lbut dapat 

digunakan se lcara elfe lktif dalam melnsukse lskan implelmelntasi 

pro lgram pe lndidikan karaktelr. 

e. Tumbuh disiplin pelse lrta didik  

Guru harus mampu me lmbudayakan ke ldisiplinan bagi pe lse lrta 

didik, telrutama disiplin diri (sellf-disciplinel). Guru harus dapat 

melmbantu pelse lrta didik melnge lmbangkan telladan, melningkatkan 

standar pelrilaku, dan melnelrapkan aturan se lbagai sarana untuk 

pe lnelgakan disiplin. Disiplin diri pelse lrta didik dimaksudkan untuk 

melmbantu melnelmukan diri, melngatasi dan melncelgah timbulnya 

masalah-masalah keldisiplinan, selrta be lrupaya me lnciptakan 

suasana kelgiatan bellajar yang aman, nyaman dan me lnye lnangkan, 

se lhingga me lre lka dapat melngikuti se lgala pe lraturan yang 

diteltapkan. 

f. Pilih kelpala selkollah yang amanah 

Untuk melnsukse lskan pelndidikan karaktelr di selkollah 

dipelrlukan pelmilihan kelpala selko llah yang amanah dan me lmiliki 

ke lmampuan manajelmeln se lrta ke lpelmimpinan selhingga dapat 

melngambil ke lputusan dan inisiatif untuk me lningkatkan mutu 

se lkollah. Ke lpala se lkollah yang amanah me lrupakan salah satu 

faktolr yang dapat me lndolrolng se lko llah untuk melncapai salah satu 

faktolr yang dapat me lndolrolng se lko llah untuk melncapai visi, misi, 

tujuan dan sasaran se lkollah mellalui pro lgram-prolgram yang 

dilaksanakan selcara telre lncanakan dan belrtahap. 

g. Wujudkan guru yang dapat dikagumi dan dite lladani 

Kare lna pe lndidikan karaktelr melne lkankan pada aspelk sikap, 

nilai, dan karakte lr pelse lrta didik, maka dalam pe lmbelntukannya 

harus dimulai dari dirinya. Jika de lmikian, bagaimana se lmua 

lelmbaga pe lndidikan baik folrmal maupun no lnfolrmal dapat 

melnghasilkan guru yang dapat dikagumi dan dite lladani. 
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h. Libatkan se lluruh warga se lkollah 

Ke lbe lrhasilan pelndidikan karaktelr di se lkollah sangat 

ditelntukan o llelh ke lbelrhasilan kelpala selkollah dalam mellibatkan 

se lluruh warga se lko llah. Dalam hal ini, se lmua warga se lkollah harus 

telrlibat dalam pelmbellajaran, diskusi, dan rasa me lmiliki dalam 

upaya pe lndidikan karaktelr. 

Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas, me lnurut para ahli teltang 

pe lndidikan karaktelr, dapat disimpulkan bahwa karakte lr adalah nilai-

nilai tingkah laku manusia yang me lncakup se lgala aktivitas manusia, 

baik dalam hubungan delngan Tuhan, de lngan diri se lndiri, delngan 

se lsama manusia, maupun de lngan lingkungan te lmpat ia belrada yang 

telrwujud dalam pelrkataan, pelrbuatan, sikap, pikiran dan pe lrasaan. 

Untuk pelndidikan karaktelr se lndiri melrupakan suatu usaha sadar dari 

guru untuk me lmbelntuk karaktelr siswa de lngan cara melngajarkan dan 

melnanamkan nilai-nilai molral, dimana nilai-nilai telrse lbut melnjadi 

arah atau peldolman untuk ditelrapkan atau dipraktelkkan di kelhidupan 

pe lse lrta didik. 

2. Nilai-nilai Pembentukan Karakter 

Nilai belrasal dari Bahasa latin valu’elre l artinya be lrguna, 

se lhingga nilai dapat diartikan se lbagai se lsuatu yang dipandang baik, 

be lrmanfaat dan paling be lnar melnurut kelyakinan se lse lolrang atau 

se lke llolmpolk olrang.
24

 Nilai melrupakan kualitas suatu hal yang 

melnjadikan hal itu disukai, diinginkan, dike ljar, dihargai, belrguna dan 

dapat melmbuat olrang yang me lnghayatinya melnjadi belrmartabat.
25

 

Dalam buku Pelnge lmbangan Pe lndidikan Budaya dan Karakte lr 

Bangsa yang disusun Ke lmelndiknas mellalui Badan Pelne llitian dan 

Pe lnge lmbangan Pusat Kurikulum ada 18 nilai karakte lr, antara lain : (1) 

Re lligius, (2) Jujur, (3) To llelransi, (4) Disiplin, (5) Ke lrja Ke lras, (6) 

                                                     
24

 Ainna Kho liroln Nawali, Hakikat, Nilai-nilai dan Stratelgi Pelmbelntukan Karaktelr (Akhlak) 

dalam Islam, TA’LIM : Jurnal Studi Pelndidikan Islam Voll.1 Nol.2 Juli 2018, hlm. 328. 
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 Sutarjol Adisusilo l, Pelmbellajaran Nilai-nilai Karaktelr. (Jakarta: Rajawali Prelss, 2013), 

hlm. 56. 
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Kre latif, (7) Mandiri, (8) De lmolkratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) 

Se lmangan Ke lbangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Me lnghargai 

Pre lstasi, (13) Be lrsahabat/ Ko lmunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Ge lmar 

Me lmbaca, (16) Pelduli Lingkungan, (17) Pe lduli So lsial, dan (18) 

Tanggung Jawab.
26

 

Be lrdasarkan nilai-nilai agama, nolrma so lsial, pelraturan atau 

prinsip-prinsip hukum, e ltika akadelmik dan Hak Asasi Manusia 

(HAM), diide lntifikasi unsur-unsur nilai telrse lbut dikellolmpolkkan 

melnjadi lima nilai utama, yaitu:
27

 

a. Nilai Karaktelr dalam Hubungannya de lngan Tuhan 

Nilai ini be lrsifat relligius. De lngan kata lain pikiran, 

pe lrkataan dan pelrbuatan selse lolrang be lrusaha untuk sellalu 

dibelnarkan telntang nilai-nilai sakral atau ajaran agama. 

b. Nilai Karaktelr dalam Hubungannya de lngan Se lsama  

Be lrkaitan delngan nilai ini, ada be lbe lrapa karaktelr yang 

dimunculkan diantaranya sadar antara hak dan ke lwajiban diri 

se lndiri dan olrang lain, patuh pada aturan-aturan solcial, 

melnghargai karya dan pre lstasi olrang lain, dan delmo lkratis.  

c. Nilai Karaktelr dalam Hubungannya de lngan Lingkungan 

Hal ini belrkaitan delngan kelpe ldulian so lsial dan 

lingkungan. Statistik karakte lr datang dalam be lntuk sikap dan 

tindakan yang se llalu belrusaha untuk melnghindari ke lrusakan 

lingkungan alam di se lkitar. Sellain itu, melnge lmbangkan juga 

upaya untuk me lmpelrbaiki kelrusakan alam yang te llah muncul dan 

se llalu ingin untuk me lmbantu olrang lain dan masyarakat yang 

melmbutuhkan.  

d. Nilai Karaktelr dalam Hubungannya de lngan Diri Se lndiri 

Be lrkaitan delngan nilai ini banyak karakte lr yang dapat di 

                                                     
26

 Tutuk Ningsih, Implelmelntasi Pelndidikan Karaktelr Dalam Pelrspelktif di Selkollah, 

(Purwolkelrtol: INSANIA,2011) hlm. 238. 
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tumbuhkan, antara lain jujur, tanggung jawab, po lla hidup selhat, 

disiplin, kelrja kelras, pe lrcaya diri, ke lwirausahaan, belrfikir lolgis, 

kritis, krelatif dan inolvatif, mandiri, rasa ingin tahu dan cinta ilmu. 

e. Nilai Karaktelr Be lrdasarkan Ke lbangsaan 

Be lrkaitan delngan nilai ini me lrupakan cara belrpikir, 

be lrtindak dan wawasan yang me lne lmpatkan kelpe lntingan bangsa 

dan ne lgara di atas ke lpe lntingan se lndiri dan ke llolmpolkan, 

nasio lnalis dan melnghargai kelbe lragaman. 

3. Tujuan Pembentukan Karakter  

Ada be lbe lrapa tujuan yang dikaitkan delngan pelmbelntukan dan 

pe lndidikan karaktelr dalam dalam lingkup se lkollah, diantaranya 

se lbagai be lrikut:  

a. Me lnguatkan dan melnge lmbangkan nilai-nilai kelhidupan yang 

dianggap pe lnting dan pe lril se lhingga me lnjadi 

ke lpribadian/ke lpelmilikan pelse lrta didik yang khas se lbagaimana 

nilai-nilai yang dike lmbangkan. 

b. Me lngolre lksi pe lrilaku pelse lrta didik yang tidak be lrke lsue lsuaian 

de lngan nilai-nilai yang dike lmbangkan o lle lh se lkollah. 

c. Me lmbangun ko lne lksi yang harmo lni de lngan kelluarga dan 

masyarakat dalam me lme lrankan tanggung jawab Pe lndidikan 

karaktelr se lcara belrsama.
28

 

Ramli melnyatakan bahwa Pe lndidikan karaktelr me lmiliki else lnsi 

dan makna yang sama de lngan Pe lndidikan mo lral dan Pelndidikan 

akhlak. Tujuannya yakni me lmbelntuk pribadi anak, supaya me lnjadi 

manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga ne lraga 

yang baik. O lle lh karelna itu, hakikat Pe lndidikan karaktelr dalam 

kolntelks Pe lndidikan Indo lne lsia adalah Pe lndidikan nilai, yakni 

Pe lndidikan nilai-nilai luhur yang be lrsumbelr dari budaya bangsa 

Indolne lsia se lndiri dalam rangka me lmbina kelpribadian gelne lrasi 
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muda.
29

 

Be lrdasarkan pe lnjellasan tujuan Pelndidikan karaktelr te lrse lbut, 

pe lnelliti melngambil kelsimpulan bahwa tujuan Pe lndidikan karaktelr 

yaitu untuk melmbelntuk atau melrubah ke lpribadian selse lolrang agar 

lelbih baik lagi dari se lbe llumnya, baik dari aspe lk pe lnge ltahuan, sikap, 

maupun keltelrampilan selhingga dapat dite lrapkan pada kelhidupan 

se lhari-hari. 

4. Ruang Lingkup Karakter  

Prolse ls pe lmbelntukan karaktelr be lrlandaskan pada kelse lluruhan 

psikollolgis, yang me lliputi poltelnsi se ltiap olrang baik itu fungsi kolgnitif, 

afelktif dan psiko lmoltolrik se lrta be lrfungsinya ke lse lluruhan so lcial budaya 

dalam intelraksi kelluarga, satuan Pelndidikan dan masyarakat. 

Dari pelnjellasan diatas dapat dike llolmpolkan melnjadi 4 (elmpat) 

bagian antara lain:  

a. Karakte lr yang be lrsumbe lr dari o llah hati (eltika) antara lain 

be lrtakwa, belriman, Amanah, jujur, te lrtib, adil, belrtanggung 

jawab, tata aturan, belrani melngambil re lsikol, belre lmpati, rella 

be lrkolrban, pantang melnye lrah, dan be lrjiwa patrioltik.  

b. Karakte lr yang be lrsumbe lr dari o llah pikir (litelrasi) antara lain 

kritis, celrdas, ino lvatif, kre latif, prolduktif, ingin tahu, re lflelktif dan 

be lrolrielntasib iptelk. 

c. Karakte lr yang be lrsumbe lr ollah karsa atau rasa (e lste ltika) antara 

lain saling me lnghargai, ke lmanusiaan, ke lbelrsamaan, go ltolng 

rolyolng, ho lrmat, ramah, nasiolnalis, tolle lransi, kolsmolpollit 

(melndunia), pelduli, cinta tanah air (pratioltis), melngutamakan 

ke lpelntingan umum, dinamis, bangga me lnggunakan Bahasa dan 

pro lduk Indolne lsia, be lreltols ke lrja, dan kelrja ke lras. 
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d. Karakte lr yang be lrsumbe lr ollah raga (kinelstika) antara lain se lhat, 

be lrsih, Tangguh, spo lrtif, belrdaya tahan, andal, kololpelratif, 

be lrsahabat, kolmpeltitif, deltelrminatif, gigih, dan celria. 

De lngan de lmikian, karaktelr yang ada pada manusia be lrasal dari 

sumbe lr yang be lrbe lda dan wujudnya, yakni be lrsumbelr dari o llah hati, 

ollah pikir, karaktelr yang timbul dari rasa dan karsa, se lrta karaktelr 

yang juga be lrasal dari o llah raga. Se ltiap sumbelr me lnumbuhkan 

karaktelr yang unik dan khas. Se ltiap sumbe lr itu bukan hal yang dapat 

dipisahkan, teltapi harus dikelmbangkan se lcara telrpisah harmolni 

se lhingga manusia yang be lrkaraktelr adalah manusia yang me llakukan 

ollah hati, ollah pikir, ollah rasa selrta ollah raga se lcara selimbang dan 

dinamis. Seltiap olrang tidak dapat dilihat dari satu bagian sumbe lr 

karaktelr telrse lbut, mellainkan kelelmpat unsur ke lsatuan ini pada karakte lr 

se lse lolrang.
30

 

5. Tahap Pembentukan Karakter  

Suatu karakter tidak dapat dikembangkan secara cepat akan 

tetapi harus melewati suatu proses yang Panjang, cermat dan 

sistematis. Pendidikan karakter harus dilakukan secara bertahap 

menyesuaikan perkembangan anak dari usia dini hingga dewasa. 

Pertumbuhan dan perkembangan Pendidikan karakter yang baik bisa 

menjadi dorongan bagi siswa untuk melakukan hal positif dan 

memiliki tujuan hidup yang benar. Lingkungan sekolah bukan 

menjadi suatu hal yang mutlak bagi anak untuk mendapatkan 

Pendidikan karakter secara utuh. Oleh karena itu orang tua, keluarga, 

lingkungan dan masyarakat juga memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter. Karakter dapat dibentuk melalui beberapa 

tahap, diantaranya: 

1) Tahap Pengetahuan. Pendidikan karakter dapat ditanamkan 

melalui pengetahuan, yaitu melalui setiap mata pelajaran yang 

diberikan kepada anak. 

                                                     
30

 Sumiarti, Ilmu Pelndidikan, (Purwolkelrtol: STAIN Prelss, 2016), hlm. 92-93. 



23 

 

 

 

2) Tahap Pelaksanaan. Pendidikan karakter bisa dilaksanakan 

dimanapun dan dalam situasi apapun. Pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah bisa dilaksanakan mulai dari sebelum proses 

belajar mengajar hingga pembelajaran selesai. 

3) Tahap Pembiasaan. Karakter tidak hanya ditanamkan melalui 

pengetahuan dan pelaksanaan saja, akan tetapi harus dibiasakan. 

Karena orang yang memiliki pengetahuan belum tentu bisa 

bertindak dan berperilaku sesuai dengan ilmu yang ia miliki 

apabila tidak dibiasakan untuk melakukan kebiasaan. 

Pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah 

keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-

nilai perilaku yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling 

berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau 

emosi yang kuta untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, dirinya, sesama, lingkungan, serta bangsa dan negara. Pendidikan 

karakter yang baik harus melibatkan bukan saja aspek moral knowing 

(pengetahuan tentang moral), tetapi juga desiring the good atau moral feeling 

(perasaan atau penguatan emosi) dan moral action (penerapan moral). Tanpa 

itu semua manusia akan sama seperti robot yang terdoktrinasi oleh sesuatu 

faham.
31 

6. Metode Pembentukan Karakter  

Dalam pelmbelntukan karaktelr pada siswa dapat dilakukan 

mellalui belrbagai melto ldel, diantaranya de lngan me ltolde l pe lnge ltahuan, 

pe lmbiasaan, keltelladanan, hukuman, anjuran, pe lrintah dan larangan. 

Be lrikut pe lnjellasan meltolde l-me ltoldel te lrse lbut:  

a. Pe lmbiasaan 

Se lcara elstimollolgi pe lmbiasaan asal kata dari “biasa”. 

Se lhingga pe lmbiasaan dapat diartikan de lngan pro lse ls me lmbuat 

se lsuatu atau selse lolrang me lnjadi telrbiasa. Pe lmbiasaan melrupakan 

se lsuatu yang dilakukan be lrulang-ulang agar melnjadi telrbiasa. 
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Atau de lngan kata lain, tidak mudah dilupakan. O llelh se lbab itu, 

meltolde l pelmbiasaan adalah me ltolde l yang sangat elfe lktif digunakan 

guru kare lna dapat me lrubah kelbiasaan buruk me lnjadi kelbiasaan 

baik.  

Dalam psikollolgi Pe lndidikan, meltolde l pelmbiasaan dikelnal 

de lngan istilah olpeln colnditiolning, melngajarkan siswa untuk 

melmbiasakan pelrilaku telrpuji, disiplin, giat be llajar, belke lrja kelras, 

ikhlas, jujur dan be lrtanggung jawab atas se ltiap tugas yang te llah 

dibelrikan.
32

 Namun, meltolde l ini melmbutuhkan waktu, telrgantung 

ke lpada seljauh mana siswa te lrbiasa delngan ke lbiasaan telrse lbut. 

Me ltoldel ini juga se lring digunakan Rasulullah SAW dalam 

melmbina umat. Misa, me lndidik sahabat te lrbiasa shollat 

be lrjamaah, melmbiasakan sahabat be lrpuasa dan pelrilaku mulia 

lainnya.
33

 

b. Ke lte lladanan 

Pe lran se lolrang guru sangat be lsar telrhadap kelbe lrhasilan 

Pe lndidikan, telrutama dalam pelndidikan karaktelr sangat be lrpelran 

dalam pelmbelntukan karaktelr pelse lrta didik. Dalam Pelndidikan 

karaktelr guru akan melnjadi telladan, dan ditelladani atau 

ke ltelladanan bagi pelse lrta didik. Selpe lrti layaknya Gudang ilmu 

yang be lrjalan namun tak pelrnah telre lalisasikan dalam kelhidupan.
34

 

Ke ltika se lselolrang sudah me lnelmukan co lnto lh yang baik 

dalam lingkungannya, maka ia dapat me lnye lrap dasar-dasar 

ke lbaikan yang nantinya dike lmbangkan me lnjadi pelrilaku dan 

akhlak yang te lrpuji. Mellalui melto lde l keltelladanan selse lolrang dapat 

melngindantifikasikan, melniru dan me lmpraktikan apa yang 
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dilakukan ollelh figure l idollanya.
35

 

c. Hukuman  

Hukuman dibe lrikan ke lpada pelse lrta didik kare lna adanya 

pe llanggaran yang dilakukan ollelh pelse lrta didik, diikuti delngan 

pe lmbelrian maaf diselrtai harapan dan ke lpelrcayaan. Pe lmbelrian 

hukuman ini juga di pe lrlukan dalam Pe lndidikan untuk 

melmpe lrbaiki pelrilaku pelse lrta didik agar me lnaati pelraturan yang 

ada di selkollah.
36

  

Adanya meltolde l ini karelna seltiap siswa melmiliki karaktelr 

yang be lrbe lda-be lda. Be lbe lrapa ada anak yang mudah be lrubah 

de lngan melnggunakan cara dibelri nasihat atau pe lrintah saja. Akan 

teltapi, ada pula anak yang tidak mudah be lrubah de lngan 

melnggunakan cara dibelri nasihat dan pelrintah saja. O llelh karelna 

itu, untuk melmbangun ke lsadaran me lrelka agar mellakukan 

pe lrbuatan atau melngamalkan nilai te lrte lntu, maka digunakan 

meltolde l hukuman. 

d. Anjuran, Pe lrintah dan Larangan  

Dalam meltolde l naselhat dan pelringatan, yang umum 

dilakukan adalah tindakan guru melmbelri naselhat dan pelringatan 

jika pelse lrta didik mellakukan suatu kelsalahan agar me lngindari 

atau tidak mellakukan tingkah laku yang tidak baik de lmi 

telrcapainya suatu tujuan.
37

 

Dari pe lnjellasan di atas dapat kita simpulkan bahwa dalam 

pe lmbelntukan karaktelr pada anak sangat dipe lrlukan melnggunakan 

meltolde l-me ltoldel di atas, agar me lmiliki tujuan akhir dari 

pe lmbelntukan karaktelr telrse lbut delngan te lratur dan telrarah.  
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B. Pembiasaan 

1. Pengertian Pembiasaan  

Se lcara elstimo llolgi pe lmbiasaan asal kata dari “biasa” yang 

melndapat awalan kel- dan akhiran -an. Se lhingga pe lmbiasaan dapat 

diartikan delngan pro lse ls me lmbuat selsuatu atau selse lolrang me lnjadi 

telrbiasa. Pe lmbiasaan melrupakan se lsuatu yang dilakukan be lrulang-

ulang agar me lnjadi telrbiasa. Atau delngan kata lain, tidak mudah 

dilupakan. O llelh se lbab itu, meltolde l pelmbiasaan adalah meltolde l yang 

sangat elfe lktif digunakan guru dalam rangka pe lmbinaan karaktelr dan 

ke lpribadian anak. 

Kare lna meltoldel pelmbiasaan ini dilakukan te lrus melne lrus, maka 

melnurut Ahmad Tafsir me ltolde l pe lmbiasaan ini sangat e lfelktif untuk 

melnguatkan hafalan-hafalan pada anak didik dan untuk pe lnanaman 

sikap be lragama delngan cara me lnghafal do la-dola dan ayat. Pe lndidikan 

de lngan pe lmbiasaan melnurut Mulyasa dapat dilaksanakan se lcara 

telrprolgram dalam pelmbellajaran atau delngan tidak telrprolgram dalam 

ke lhidupan selhari-hari. Ke lgiatan pelmbiasaan dalam pelmbellajaran 

se lcara telrprolgram dapat dilaksanakan de lngan pe lrelncanaan khusus 

dalam kurun waktu telrtelntu.
38

 

Dalam psikollolgi Pe lndidikan, meltolde l pe lmbiasaan dikelnal 

de lngan istilah olpeln co lnditiolning, melngajarkan siswa untuk 

melmbiasakan pelrilaku telrpuji, disiplin, giat be llajar, belkelrja kelras, 

ikhlas, jujur dan be lrtanggung jawab atas se ltiap tugas yang te llah 

dibelrikan.
39

 Namun, meltolde l ini melmbutuhkan waktu, telrgantung 

ke lpada seljauh mana siswa telrbiasa delngan ke lbiasaan telrse lbut. Meltoldel 

ini juga se lring digunakan Rasulullah SAW dalam me lmbina umat. 

Misa, me lndidik sahabat telrbiasa sho llat be lrjamaah, melmbiasakan 

sahabat belrpuasa dan pelrilaku mulia lainnya.
40
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C. Pembacaan Al Asmau Al Husna 

1. Pengertian pembacaan  

Pe lmbacaan melrupakan prolse ls, cara, pe lmbuatan melmbaca. 

Me lmbaca adalah ke lgiatan melrelse lpsi, melnganalisis dan 

melnginte lrpre lstasi yang dilakukan o llelh pe lmbaca untuk melmpelrollelh 

pe lsan yang he lndak disampaikan ollelh pe lnulis dalam meldia tulisan. 

Ke lgiatan melmbaca dibagi melnjadi dua, yaitu me lliputi melmbaca 

nyaring dan melmbaca dalam hati. Me lmbaca nyaring me lrupakan 

ke lgiatan melmbaca yang dilakukan de lngan cara melmbaca delngan nada 

ke lras di delpan umum. Seldangkan ke lgiatan melmbaca dalam hati 

melrupakan kelgiatan melmbaca delngan se lksama yang dilakukan untuk 

melnge lrti dan melmahami maksud atau tujuan pe lnulis dalam meldia 

telrte lntu. 

Minat dan kelte lrampilan baca me lrupakan hal yang sangat 

pe lnting bagi pe lse lrta didik. Bukan hanya untuk akade lmisnya, tapi juga 

untuk hidupnya se lcara ke lse lluruhan. Ke lbiasaan me lmbaca sangat 

dolminan dalam melnjadikan selolrang anak melnjadi ge lmar melmbaca. 

Se ldikit banyak pe lngaruh digital melngambil Selbagian waktu anak-anak 

untuk belrintelraksi delngan buku bacaan. Kare lnanya guru dan se lkollah 

melmpunyai pe lran belsar. Se lbagai Langkah awal, guru dan se lkollah bisa 

melrancang pro lgram yang me lmbuat murid melmbaca.
41

 

Me lnurut Lado l me lmbaca yaitu me lmahami dari polla-polla atau 

tata Bahasa dari se lbuah gambaran yang telrtulis. Me lmbaca juga akan 

melnguji se lbe lrapa tinggi dan se lbelrapa jauh ke lsungguhan kita dalam 

melmahami dan melmelcahkan selsuatu. Pelntingnya me lmbaca seljak dini 

ini tidak hanya be lrdasarkan asumsi se lmata, teltapi tellah melnjadi 

pe lnellitian para ahli. Jalaludin Rahmat me lngatakan bahwa bagi anak-

anak, melmbaca melnge lmbangkan pe lrbe lndaharaan kata dan kolnelksi-

kolne lksi baru pada syste lm auditifnya. O lle lh karelna itu, jika ke lgiatan 
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melmbaca dilakukan se lcara rutin, telntu akan banyak manfaat yang 

dapat dipeltik. Melmbaca tidak hanya me lngubah pe lnge ltahuan, 

mellainkan juga mampu me lngubah hidup.
42

 

Manusia belrkaraktelr melrupakan manusia yang se llalu gigih 

melncari pelnge ltahuan, salah satunya de lngan kelgiatan melmbaca. Le lwat 

melmbaca, karaktelr se lse lolrang akan se lmakin bijaksana kare lna melrasa 

bahwa pelnge ltahuannya se llalu kurang. Se llalu ada banyak hal yang 

be llum dikuasai selhingga tidak melnjadikan dirinya so lmbo lng.
43

 

2. Al Asmau Al Husna 

a. Pengertian Al Asmau Al Husna 

Kata al-asma adalah be lntuk jamak dari kata al ismu yang 

biasa ditelrjelmahkan delngan “nama”. Al-asma be lrasal dari kata as-

sumu yang be lrarti ke ltinggian, atau ash-simah yang be lrarti tanda. Al 

Husna adalah be lntuk muannats atau felminism dari ahsan yang 

be lrarti baik (belntuk supe lrlativel). Jadi pelnyifatan nama Allah SWT 

de lngan kata yang be lrbe lntuk supe lrlative l (tafdhil) melnunjukkan 

bahwa nama-nama telrse lbut bukan hanya baik, te ltapi juga yang 

telrbaik bila dibandingkan de lngan nama-nama baik lain
44

  

Rasulullah belrsabda, “Allah melmpunyai 99 nama, selrratus 

kurang satu; barang siapa me lmahaminya akan masuk surga.” 

(Shahih Bukhari, Shahih Muslim) kellelbihan manusia telrutama 

karelna me lmpelrollelh pe lrcikan sifat-sifat ke lse lmpurnaan Ilahi yang 

jumlahnya 99, se lhingga me lmungkinkan manusia hidup de lngan 

be lrbagai kelmampuan dan kelwe lnangan selsuai delngan Al Asmau Al 

Husna dalam batas-batas ke lmakhlukannya. Pe lrcikan Al Asmau Al 

Husna pada hake lkatnya masih po lte lnsi yang baru, se lte llah 

dikelmbangkan dan diaktuliasikan me llalui prolse ls Pe lndidikan. 

Firman Allah SWT:  
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َس ي ج ز و ن َ َا سْ  آئ ه  َفِ  د و ن  َي  ل ح  َف اد ع و ه َبِ  اَو ذ ر و اال ذ ي ن  َالْ  سْ  آء الْ  س نَ  و ل لّه 
َم اك ان  و اي  ع م ل و نَ 

Artinya:”Hanya milik Allah Al Asmau Al Husna, maka 

be lrmolholnlah ke lpada-Nya de lngan me lnye lbut Al Asmau Al Husna itu 

dan tinggalkanlah olrang-olrang yang me lnyimpang dari kelbe lnaran 

dalam (melnye lbut) nama-nama-Nya. Nanti akan melndapat balasan 

telrhadap apa yang te llah melre lka kelrjakan. (Q.S Al-A’raf: 180)
45

 

 

b. Lafadz Al Asmau Al Husna beserta terjemahnya 

Urutan dari Al Asmau Al Husna delngan jumlah 99 antara lain, 

se lbagai be lrikut: 

Tabel 1 

Lafadz Al Asmau Al Husna 

No . Nama  Arab  Terjemah  

1. Ar Rahman الر حْ  ن Allah Yang Maha 

Pe lngasih 

2. Ar Rahiim ي م  Allah Yang Maha الر ح 

Pe lnyayang 

3. Al Malik ل ك
 
Allah Yang Maha Me الم lrajai 

4. Al Quddus الق دُّو س Allah Yang Maha Suci 

5. As Salaam  َالس ال Allah Yang Maha Pe lmbelri 

Ke lse ljahte lraan 

6. Al Mu’min ؤ م ن 
Allah Yang Me الم lmbe lri 

Ke lamanan 

7. Al Muhaimin ه ي م ن 
 Allah Yang Maha الم

Me lngatur 

8. Al ‘Aziiz الع ز ي ز Allah Yang Maha Pe lrkasa 
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9. Al Jabbaar  َب ْ راا  Allah Yang Maha Mutlak 

Ke lgagahan 

10. Al Mutakabbir َِّت ك ب 
Allah Yang Maha Me الم lgah, 

Yang Me lmiliki Ke lbe lsaran 

11. Al Khaliq  َالخ ل ق Allah Yang Maha 

Pe lncipta 

12. Al Baari’  َالبّ  ئ Allah Yang Maha 

Me llelpaskan (Me lmbuat, 

Me lmbelntuk, 

Me lnye limbang) 

13. Al Mushawwir  َص وِر 
 Allah Yang Maha الم

Me lmbelntuk Rupa 

(Makhluknya) 

14. Al Ghaffaar  َالغ ف ار Allah Yang Maha 

Pe lngampun 

15. Al Qahhaar الق ه ار Allah Yang Maha 

Me lnundukkan/ 

Me lnaklukkan Selgala 

Se lsuatu 

16. Al Wahhaab  َالو ه اب Allah Yang Maha Pe lmbelri 

Karunia 

17. Ar Razzaaq  َالر از اق Allah Yang Maha Pe lmbelri 

Re lze lki 

18. Al Fattaah  َالف ت اح Allah Yang Maha 

Pe lmbuka Rahmat 

19. Al ‘Aliim 

 Allah Yang Maha الع ل ي مَ 

Me lnge ltahui (Melmiliki 

Ilmu) 

20. Al Qaabidh  َالق اب ض Allah Yang Maha 

Me lnye lmpitkan 
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(Makhluknya) 

21. Al Baasith  َط  Allah Yang Maha الب اس 

Me llapangkan 

(Makhluknya) 

22. Al Khaafidh  َالخ اف ض Allah Yang Maha 

Me lre lndahkan 

(Makhluknya) 

23. Ar Raafi’  َالر اف ع Allah Yang Maha 

Me lninggikan 

(Makhluknya) 

24. Al Mu’izz َُّع ز 
 Allah Yang Maha الم

Me lmuliakan 

(Makhluknya) 

25. Al Mudzil َُّذ ل
 
 Allah Yang Maha الم

Me lnghinakan 

(Makhluknya) 

26. Al Samii’ الس م ي ع Allah Yang Maha 

Me lnde lngar 

27. Al Bashiir 

ي  رَ  Allah Yang Maha Me الب ص  llihat 

28. Al Hakam 

 Allah Yang Maha الْ ك مَ 

Me lne ltapkan 

29. Al ‘Adl  َل  Allah Yang Maha Adil الع د 

30. Al Lathiif  َالل ط ي ف Allah Yang Maha Le lmbut 

31. Al Khabiir 

 Allah Yang Maha الخ ب ي  رَ 

Me lnge lnal 

32. Al Haliim 

 Allah Yang Maha الْ ل ي مَ 

Pe lnyantun 
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33. Al ‘Azhiim 

 Allah Yang Maha Agung الع ظ ي مَ 

34. Al Ghafuur  َالغ ف و ر Allah Yang Maha 

Me lmbelri Pe lngampunan 

35. As Syakuur  َالش ك و ر Allah Yang Maha 

Pe lmbalas Budi 

(Me lnghargai) 

36. Al ‘Aliy الع ل ى Allah Yang Maha Tinggi 

37. Al Kabiir 

ب ي  رَ  Allah Yang Maha Be الك  lsar 

38. Al Hafizh  َالْ ف ي ظ Allah Yang Maha 

Me lmellihara 

39. Al Muqiit  َق ي ت 
Allah Yang Maha Pe الم lmbelri 

Ke lcukupan  

40. Al Hasiib 
ي بَ   Allah Yang Maha الْ س 

Pe lrhitungan 

41. Al Jaliil 

ْ ل ي لَ   Allah Yang Maha Luhur ا

42. Al Kariim  َ الك ر ي Allah Yang Maha 

Pe lmurah 

43. Al Raqiib 
 الر ق ي بَ 

 

Allah Yang Maha 

Me lngawasi 

44. Al Mujiib 
ي بَ  ج 

 
 Allah Yang Maha الم

Me lngabulkan  

45. Al Waasi’  َع  Allah Yang Maha Luas الو اس 

46. Al Hakim 

 Allah Yang Maha الْ ك ي مَ 

Bijaksana 
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47. Al Waduud  َالو د و د Allah Yang Maha 

Me lngasihi 

48. Al Majiid  َد ج 
 
 Allah Yang Maha Mulia الم

49. Al Baa’its  َط  Allah Yang Maha الب اس 

Me lmbangkitkan 

50. As Syahiid  َي د  Allah Yang Maha الش ه 

Me lnyaksikan  

51. Al Haqq َُّالْ ق Allah Yang Maha Be lnar 

52. Al Wakiil 

 Allah Yang Maha الو ك ي لَ 

Me lmellihara 

53. Al Qawiyyu َُّالق و ى Allah Yang Maha Kuat 

54. Al Matiin  َ ت ي 
 
Allah Yang Maha Ko الم lkolh 

55. Al Waliyy َُّ  Allah Yang Maha الو ل 

Me llindungi 

56. Al Hamiid  َي د  Allah Yang Maha Telrpuji الْ م 

57. Al Muhshii ح ص ى 
 Allah Yang Maha الم

Me lngalkulasi 

(Me lnghitung Se lgala 

Se lsuatu) 

58. Al Mubdi  َب د ئ 
 Allah Yang Maha الم

Me lmulai 

59. Al Mu’iid  َع ي د 
 Allah Yang Maha الم

Me lnge lmbalikan 

Ke lhidupan 

60. Al Muhyii  َي  ح 
 Allah Yang Maha الم
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Me lnghidupkan   

61. Al Mumiitu  َم ي ت 
 Allah Yang Maha الم

Me lmatikan 

62. Al Hayyu َُّالْ ي Allah Yang Maha Hidup 

63. Al Qayyuum  َالق ي ُّو م Allah Yang Maha Mandiri 

64. Al Waajid  َد Allah Yang Maha Pe الو اج  lne lmu 

65. Al Maajid  َد اج 
 
 Allah Yang Maha Mulia الم

66. Al Wahid  َد  Allah Yang Maha Tunggal الو اح 

67. Al Ahad  َالْ  ح د Allah Yang Maha E lsa 

68. As Shamad  َالص م د Allah Yang Maha Te lmpat 

Me lminta 

69. Al Qaadir  َالق اد ر Allah Yang Maha 

Me lne lntukan, Maha 

Me lnye limbangkan 

70. Al Muqtadir  َت د ر  ق 
 Allah Yang Maha الم

Be lrkuasa 

71. Al Muqaddim  َق دِم 
 Allah Yang Maha الم

Me lndahulukan 

72. Al Muakkhir 

 ؤ خِرَ 
 Allah Yang Maha الم

Me lngakhirkan 

73. Al Awwal  َالْ و ال Allah Yang Maha Awal 

74. Al Aakhir 

ي  رَ   Allah Yang Maha Akhir الْ خ 
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75. Az Zhaarir 

رَ   Allah Yang Maha Nyata الظ اه 

76. Al Baathin 
 Allah Yang Maha Ghaib الب اط نَ 

77. Al Waali َُّ  Allah Yang Maha الو ال 

Me lmelrintah 

78. Al Muta’aalii 

 َ  ت  ع ال 
 Allah Yang Maha Tinggi الم

79. Al Barru َُّالب  ر Allah Yang Maha 

Pe lnde lrma (Maha Pelmbelri 

Ke lbajikan) 

80. At Tawwaab  َالت  و اب Allah Yang Maha 

Pe lne lrima Tolbat 

81. Al Muntaqim 

 ن ت ق مَ 
Allah Yang Maha Pe الم lmbelri 

Balasan 

82. Al Afuww َُّالع ف و Allah Yang Maha Pe lmaaf 

83. Ar Ra’uuf  َالر ؤ و ف Allah Yang Maha 

Pe lngasuh  

84. Malikal Mulk َ م ال ك 

 ال م ل كَ 

Allah yang Maha 

Pe lnguasa Ke lrajaan 

(Se lmelsta) 

85. Dzul Jalaali Wal 

Ikraam 

َ ل  ْ  لَ  ذ وا

ر امَ   و الْ  ك 

Allah Yang Maha Pe lmilik 

Ke lbe lsaran dan Ke lmuliaan 

86. Al Muqsith  َط  ق س 
Allah Yang Maha Pe الم lmbelri 

Ke ladilan 

87. Al Jamii’  َام ع ْ  Allah Yang Maha ا

Me lngumpulkan 
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88. Al Ghaniyy َُّ  Allah Yang Maha Kaya الغ نَ 

89. Al Mughnii َ َغ ن 
Allah Yang Pe الم lmbe lri 

Ke lkayaan 

90. Al Maani  َان ع
 
 Allah Yang Maha الم

Me lncelgah 

91. Ad Dhaar َُّالض آر Allah Yang Maha 

Pe lnimpa Ke lmudharatan 

92. An Nafii’  َالن اَف ع Allah Yang Maha 

Me lmbelri Manfaat 

93. An Nuur  َالن ُّو ر Allah Yang Maha 

Be lrcahaya 

94. Al Haadii’ اَله اد ى Allah Yang Maha Pe lmbelri 

Pe ltunjuk 

95. Al Badii’  َاَلب د َي ع Allah Yang Maha 

Pe lncipta Yang Tiada 

Bandingannya 

96. Al Baaqii اَلب ق ي Allah Yang Maha Ke lkal 

97. Al Waarits  َاَلو ار ث Allah Yang Maha Pe lwaris 

98. Ar Rasyiid َي دَ ا لر ش   Allah Yang Maha Pandai 

99. As Shabuur  ََر  Allah Yang Maha Sabar اَلص ب  و 

 

c. Keistimewaan Al Asmau Al Husna 

Al Asmau Al Husna melrupakan nama Allah SWT yang 

be lrjumlah selmbilan puluh selmbilan. Para ulama te lrdahulu sudah 

banyak me lmbahas dan melnafsirkan Al Asmau Al Husna ini tidak 
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lain karelna banyaknya ke listimelwaan di dalamnya yang luar biasa.  

Ibnu Qayyim be lrkata: “Me lmahami dan melngamalkan 

Asma’ Allah SWT me lrupakan pangkal dari se lgala ilmu. Siapa yang 

melme llihara Asma’-Nya be lrarti dia te llah me lmellihara selgala ilmu 

pe lnge ltahuan, selbab didalam selmua makna Asma’-Nya te lrdapat 

pangkal dari selmua pelnge ltahuan dan se lluruh ilmu pelnge ltahuan 

se lbe lnarnya me lrupakan manifelstasi dan ko lnse lkue lnsi dari Asma’-

Nya. Ibnu Qayyim me lnje llaskan kalimat bahwa olrang yang 

melme llihara bilangan Al Asmau Al Husna akan masuk surga te lrdiri 

dari tiga pelnge lrtian; melnghafal bunyi lafazh dan jumlah 

bilangannya; melmahami makna dan dalil te lntangnya; se lrta be lrdol’a 

de lngan me lnye lbutnya.”
46

 

Adapun Hadits dari Abu Hurairah R.A. ia be lrkata; 

Rasulullah SAW te llah belrsabda:  

:َا ن َ ع ل ي ه َو س ل م َق ال  َالل َص ل ىَاللَ  ع ن ه َا ن َر س و ل  َاللَ  ي  َا بِ  َه ر ي  ر ة ر ض  ع ن 

اَ د  َو اَح  َا سْ  اَم اَئ ة َا لْ  ع ي   ع ة َو ت س  ْ  ن ة .َََََََل ل ه َت س  َا ح ص اَه اَد خ ل َا م ن 

)رواهَالبخاري(ََََ  

se lsungguhnya Allah SWT me lmpunyai Se lmbilan puluh 

Se lmbilan nama yaitu se lrratus kurang satu, barang siapa 

melnghitungnya (me lnghafal) masuklah ia ke l dalam surga. (HR. 

Bukholri).
47

 Artinya, siapapun yang me lnghafalnya, melmahami 

artinya, me lmuji Allah SWT de lngannya, melmolho ln Allah SWT 

de lngannya, me lyakininya baik-baik, dan me lngamalkan delngan 

melmbacanya se ltiap hari, makai a akan dimasukkan ke l dalam surga. 

                                                     
46

 Dr. Mahmud Abdur Raziq, Dol’a dan Dzikir 99 Asmaul Husna, (Yolgyakarta: Hikam 

Pustaka, 2009), hlm. 2. 
47

 Abu Abdurrahman Al-Mubarolkfury, Mukjizat Asmaul Husna (Dol’a Keltelntraman Hati 

dan Lancar Relzelki), hlm. 12-13. 
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Telntunya se lse lolrang tidak akan masuk surga ke lcuali ia harus 

be lriman. Dari keltelrangan te lrse lbut, dapat dime lnge lrti bahwa 

ke listimelwaan Al Asmau Al Husna telrmasuk sumbe lr yang paling 

be lsar, paling kuat dan paling ko lkolh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pelne llitian ini pelne lliti melnggunakan jelnis pelne llitian lapangan 

(fie lld re lse larch), yaitu pelne lliti mellakukan pe lnellitian selcara langsung dari 

lolkasi pelnellitian dalam pelngumpulan datanya. Dalam pe lne llitian ini lolkasi 

pe lnellitian yang dimaksud adalah MI Ma’arif NU Karangnangka 

Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas. Dapat diartikan juga 

yaitu pe lne lliti belrangkat ke l lapangan untuk me llakukan pelngamatan telntang 

suatu felno lme lna keldalam suatu keladaan alamiah. Dalam hal delmikian 

maka pelndelkatan ini belrkaitan elrat delngan pe lngamatan belrpe lranse lrta.
48

  

Pe lne llitian ini melnggunakan pe lnde lkatan kualitatif. Me lnurut De lnzin 

dan Linco ll me lnyatakan bahwa pelne llitian kualitatif me lrupakan pelne llitian 

yang melnggunakan latar alamiah de lngan maksud melnafsirkan felnolme lna 

yang telrjadi dan dilakukan de lngan jalan mellibatkan belrbagai meltolde l yang 

ada. Pelne llitian kualitatif tidak me lnggunakan statistic, te ltapi mellalui 

pe lngumpulan data analisis, kelmudian inte lrpreltasikan. Pelne llitain kualitatif 

ini pelne llitian yang me lne lkankan pelmahaman melnge lnai masalah-masalah 

dalam kelhidupan so lcial belrdasarkan ko lndisinelalitas atau natural se ltting 

yang ho llistis, kolmplelks, dan rinci. Delngan delmikian, maksud dari pe lne lliti 

melnggunakan pe lne llitian kualitatif yaitu untuk me lndapatkan data yang 

se lbe lnarnya me lnge lnai pelmbelntukan karaktelr siswa mellalui kelgiatan 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU 

Karangnangka Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lo lkasi pe lne llitian melrupakan telmpat yang digunakan pe lne lliti untuk 

mellakukan pro lsels studi untuk dapat me lnye lle lsaikan pelrmasalahan pada 

                                                     
48

 Lelxy J. Mo llo lelng, Meltoldel Pelnellitian Kualitatif. (Bandung: PT Relmaja Ro lsdakarya, 

2012), hlm. 26. 
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saat pelne llitian belrlangsung. Pe lne llitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU 

Karangnangka Jl. Raya Karangnangka No l. 2 RT 01 RW 01 Ke lcamatan 

Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas. Pe lne llitian dilakukan dike llas V. 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada Se lnin, 16 Meli 2023 s/d Kamis, 15 Juni 2023 dan 

sudah melndapatkan ijin o lbselrvasi dari pihak madrasah. Pe lne lliti ingin 

melnge ltahui dan melnde lskripsikan telntang karaktelr pelse lrta didik di MI 

Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupateln 

Banyumas dan meltolde l yang digunakan dalam me lningkatkan karaktelr 

pe lse lrta didik telrse lbut. Alasan pe lne lliti melngambil telmpat pelne llitian di MI 

Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupateln 

Banyumas kare lna kelunikan se lkollah telrse lbut melmpunyai be lrbagai macam 

pe lmbiasaan untuk melningkatkan karaktelr siswa se llain shollat dhuha, shollat 

dhuhur be lrjamaah, melngaji se lbellum melmulai pelmbe llajaran yaitu 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna yang dilaksanakan di halaman 

se lkollah selcara belrsamaan mulai dari kellas I sampai VI. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje lk Pe lnellitian 

Subje lk pelne llitian melrupakan sumbelr utama data pelne llitian, 

telrmasuk variabe ll-variabell pe lnellitian yang dite lliti. Subjelk pe lne llitian 

pada pelnellitian ini adalah olrang-olrang yang me lnjadi sumbelr data atau 

infolrmasi dalam pelne llitian. Adapun subje lk utama dalam pelnellitian ini 

yaitu se lbagai be lrikut: 

a. Ke lpala Madrasah. Ke lpala madrasah selbagai pimpinan te lrtinggi di 

madrasah dan kelbijakannya sangat be lrpe lngaruh bahkan sangat 

melne lntukan telrhadap suatu mutu pe lndidikan. Ke lpala MI Ma’arif 

NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupate ln 

Banyumas ialah Bapak Suge lng, S.Pd.I. 

b. Guru Pe lndamping ke lgiatan pelmbiasaan pe lmbacaan Al Asmau Al 

Husna se lbagai pihak yang me lngampu ke lgiatan pe lmbiasaan 
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pe lmbacaan Al Asmau Al Husna, Bapak Dwi Ramadan Ari 

Lakso lnol, S. Pd. 

c. Guru ke llas V A dan B se lbagai salah satu ko lmpolne ln pe lndukung 

ke lrjasamanya ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al 

Husna. 

d. Siswa Ke llas V A dan B MI Ma’arif NU Karangnangka 

Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas se lbagai subje lk 

pe lnellitian utama, kare lna mellalui sumbe lr ini dapat dipelrollelh 

info lrmasi kelte lrangan se lputar kelgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al 

Asmau Al Husna yang dise lle lnggarakan o lle lh Madrasah. 

2. Olbje lk Pe lnellitian  

Olbje lk pelne llitian melrupakan variabell yang akan ditelliti ollelh 

pe lnulis. Yang dimaksud de lngan o lbje lk dalam pelne llitian ini adalah 

pe lmbelntukan karaktelr siswa mellalui kelgiatan pelmbiasaan pelmbacaan 

Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan 

Ke ldungbante lng Kabupateln Banyumas. Se ldangkan pelmbelntukan yang 

dimaksud disini yaitu bagaimana langkah-langkah riil atau usaha nyata 

yang dilakukan ollelh madrasah untuk me lmbe lntuk karaktelr siswa 

mellalui kelgiatan pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna yang 

sudah diteltapkan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe lne llitian yang baik dan te lpat melrupakan pelnellitian yang 

be lrdasarkan pada infolrmasi dan data aktual di lapangan. Se lhingga dalam 

pe lnellitian ini pelnulis melnggunakan be lbe lrapa telknik dalam pelngumpulan 

data, diantaranya:  

1) Wawancara  

Dalam pelne llitian kualitatif, wawancara me lnjadi meltoldel 

pe lngumpulan data yang utama. Wawancara melrupakan pelrcakapan 

de lngan maksud te lrtelntu. Pe lrcakapan itu dilakukan ollelh dua pihak, 

yaitu pelwawancara yang me lngjukan pelrtanyaan dan yang 
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diwawancarai yang me lmbelrikan jawaban atas pe lrtanyaan itu. Telknik 

wawancara yang digunakan pe lne lliti melrupakan wawancara melndalam, 

yakni pe lnelliti melngajukan pe lrtanyaan se lcara melndalam kelpada 

narasumbelr yang be lrhubungan de lngan rumusan masalah dan pe lnelliti 

melncatat jawaban yang dibe lrikan o lle lh narasumbelr se lhingga de lngan 

wawancara ini pelne lliti dapat melngumpulkan data-data selcara 

maksimal. Meltoldel ini pelne lliti gunakan selbagai meltoldel utama 

pe lnellitian guna me lnge ltahui bagaimana pe lmbelntukan karaktelr siswa di 

MI Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbante lng kabupateln 

Banyumas de lngan me lngajukan be lbe lrapa pelrtanyaan ke lpada 

narasumbelr se lpe lrti kelpala madrasah Bapak Suge lng, S.Pd.I, guru 

pe lngampu kelgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna, dan 

Se lbagian pe lse lrta didik MI Ma’arif NU Karangnangka Ke lcamatan 

Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas. Se lhingga dari pe lrtanyaan yang 

sudah ajukan dapat me lmbelrikan infolrmasi yang dibutuhkan olle lh 

pe lnelliti. 

2) Olbse lrvasi  

Olbse lrvasi adalah melngumpulkan data atau ke ltelrangan yang 

harus dijalankan delngan mellakukan usaha-usaha pelngamatan selcara 

langsung ke l telmpat yang akan dise llidiki.
49

 Adapaun me lnurut Kamus 

Ilmiah Po lpule lr olbse lrvasi be lrarti suatu pe lngamatan yang te lliti dan 

siste lmatis, dilakukan se lcara belrulang-ulang.
50

 

Pada dasarnya, tujuan dari o lbse lrvasi itu adalah 

melnde lskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang 

be lrlangsung, individu-individu yang te lrlibat dalam lingkungan te lrse lbut 

be lse lrta aktivitas dan pe lrilaku yang dimunculkan, se lrta keljadian 

be lrdasarkan pelrspe lktif individu yang te lrlibat disana.
51

 Se lhingga 
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 Suharsimi Arikuntol, Prolseldur Pelnellitian: Suatu Pelndelkatan Praktelk, (Jakarta: Bina 

Aksara, 2006), hlm. 124.  
50

 Kiki Jo lelsyiana, Meltoldel Pelmbellajaran Olbselrvasi, Jurnal Pelndidikan, Vo ll 6 No l 2 Tahun 

2018, hlm. 94. 
51
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2014), hlm. 132. 
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pe lnelliti akan me lmpelrollelh info lrmasi yang be lnar-be lnar akurat dari 

be lrbagai sumbelr yang me lnge ltahui belbe lrapa pelrmasalahan yang se ldang 

ditelliti dan tujuan pe lne lliti juga dapat dicapai de lngan baik.  

Disini pelne lliti melndatangi langsung o lbje lk pelne llitian, yaitu ke l MI 

Ma’arif NU Karangnangka. Pe lnulis me lngadakan o lbse lrvasi langsung 

ke lpada olbye lk pe lnellitian guna melmpelrollelh data yang akurat yang 

be lrkelnaan delngan:  

a. Gambaran umum me lnge lnai MI Ma’arif NU Karangnangka 

Ke lcamatan Keldungbante lng Kabupate ln Banyumas baik se lcara 

fisik, ge lolgrafis, so lsial, dan sarana prasarana. 

b. Pe lmbelntukan karaktelr re lligius siswa me llalui kelgiatan pelmbiasaan 

pe lmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU karangnangka 

Ke lcamatan Ke ldungbante lng Kabupate ln Banyumas. 

3) Dolkume lntasi  

Do lkume lntasi yaitu melncari data melnge lnai hal-hal variabell yang 

be lrupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, no ltuleln, 

lelgge lr age lnda dan selbagainya.
52

 Dari pe lnjellasan telrselbut, meltoldel 

dolkumelntasi adalah cara pelngumpulan data yang sumbe lr datanya bisa 

be lrbelntuk tulisan atau gambar pada saat pe lnellitian seldang be lrlangsung 

yang be lrkaitan delngan pro lse ls pe lmbe lntukan karaktelr siswa dalam 

ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif 

NU Karangnangka Ke lcamatan Ke ldungbantelng Kabupate ln Banyumas. 

Dolkume lntasi yang pe lnulis jadikan selbagai bahan untuk me lmpelrollelh 

data pelndukung diantaranya yaitu do lkumeln telntang gambaran umum 

prolfil se lkollah selpe lrti dolkumelntasi ke lgiatan-ke lgiatan madrasah, se lrta 

dolkumelntasi prelstasi madrasah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pro lse ls me lncari, melnyusun, dan me lnguraikan 

se lcara sistelmatis data yang dipe lrolle lh dari wawancara, catatan lapangan 
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dan dolkume lntasi selrta data lainnya se lhingga dapat dipahami, dime lnge lrti, 

dan belrmanfaat bagi o lrang lain.
53

  

Nung Muhajir melnge lmukakan pelnge lrtian analisis data se lbagai 

upaya me lncari dan melnata selcara siste lmatis catatan hasil olbse lrvasi, 

wawancara dan lainnya untuk me lningkatkan pelmahaman pelnelliti telntang 

kasus yang dite lliti dan melnyajikannya se lbagai telmuan bagi o lrang lain. 

Se ldangkan untuk melningkatkan pelmahaman telrse lbut analisis pelrlu 

dilanjutkan delngan be lrupaya me lncari makna.
54

  

Me ltoldel pe lngumpulan data dilakukan delngan wawancara, olbse lrvasi, 

dolkumelntasi, dan sumbelr bukti, selrta digunakan untuk me lngumpulkan 

data mellalui triangulasi yang dikolre lksi de lngan info lrmasi. Ke lmudian baca, 

telliti, pahami, dan analisis de lngan se lksama. 

Me lnurut Milels dan Hube lrman analisis te lrdiri dari tiga langkah atau 

prolse ldur kelgiatan yang te lrjadi selcara be lrsamaan yaitu: re lduksi data, 

pe lnyajian data, dan pe lnarikan kelsimpulan/ve lrifikasi.
55

 Me lnge lnai langkah 

atau prolse ldur untuk melnganalisis data adalah selbagai be lrikut: 

1) Re lduksi Data (Data Relductioln)  

Re lduksi data ini melliputi aktivitas me lrangkum, me lmilih hal-hal 

yang paling pe lnting, me lmfolkuskan pada hal yang pe lnting, 

melngide lntifikasi telma dan polla, dan me lnghilangkan hal yang tidak 

dipelrlukan. Meltoldel ini nantinya digunakan untuk me lre lduksi infolrmasi 

telntang pe lmbe lntukan karaktelr siswa me llalui kelgiatan pe lmbiasaan 

pe lmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka yang 

tellah dipelrollelh se llama mellakukan pelne llitian di lapangan. Se lte llah 

melndapat belrbagai data dan infolrmasi di lapangan, pelnulis akan 

melmilih data-data yang dipe lrlukan dan melmbuang yang tidak pe lrlu 

se lhingga didapatkan data yang le lbih jellas/ pasti dan telrfolkus.  
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2) Pe lnyajian Data (Display) 

Se ltellah data di relduksi, langkah se llanjutnya yaitu me lnyajikan 

data. Pelnyajian data dapat dilakukan dalam be lntuk uraian singkat, 

bagan dan se ljelnisnya. De lngan melndisplay data, maka akan 

melmudahkan dalam me lmahami apa yang te lrjadi, melre lncanakan 

langkah-langkah se llanjutnya be lrdasarkan apa yang te llah dipahami 

telrse lbut. Pe lnelliti melnggunakan pe lnellitian ini untuk me lnyajikan data 

atau infolrmasi yang te llah dipelrollelh dalam be lntuk delskriptif. Se lhingga 

pe lnelliti dan pelmbaca dapat melmahami dan melndapatkan gambaran 

be lrdasarkan uraian yang ada.  

3) Me lnarik Ke lsimpulan (Velrifikasi)  

Langkah analisis yang te lrakhir yakni me lnarik kelsimpulan atau 

ve lrifikasi. Dalam hal ini pe lnulis dapat melngambil ke lsimpulan dari 

be lrbagai info lrmasi yang dipe lrolle lh di MI Ma’arif NU Karangnangka 

yang di tuangkan me lnjadi lapolran pe lnellitian melncakup dalam 

dolkumeln, wawancara dan o lbse lrvasi. Ve lrifikasi ini melrupakan 

Langkah te lrakhir dari se lbuah pelne llitian. Analisis data dapat 

melnggambarkan se lcara melndalam telntang pe lmbelntukan karaktelr 

siswa mellalui pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna di MI 

Ma’arif NU Karangnangka yang dilakukan se llama pelngumpulan data, 

se lsudah pe lngumpulan data kelmudian digunakan untuk me lnarik 

ke lsimpulan. 

 

 

Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

  



46 

 

 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

 Ke labsahan data me lrupakan telknik yang dilakukan untuk 

melmbuktikan bahwa pelnellitian ilmiah be lnar-be lnar dilakukan se lkaligus 

untuk melnguji data yang dipe lrolle lh. Uji ke lbasahan data ini juga dilakukan 

agar data dalam pe lnellitian kualitatif dapat dipe lrtanggungjawabkan se lbagai 

pe lnellitian ilmiah. Adapun uji ke labsahan yang dapat dilaksanakan se lbagai 

be lrikut: 

1. Pe lrpanjangan Pe lngamatan 

De lngan pe lrpanjangan pelngamatan, pelne lliti dapat kelmbali kel 

lapangan, untuk mellakukan pelngamatan atau me llakukan wawancara 

de lngan narasumbelr. Pe lrpelnjangan pe lngamatan juga dapat 

melningkatkan kelpe lrcayaan data. Hubungan de lngan narasunbe lr delngan 

pe lnelliti juga akan selmakin akrab, selmakin telrbuka dan saling timbul 

ke lpelrcayaan se lhingga pe lnelliti bisa me lndapatkan infolrmasi yang 

lelngkap.  

2. Ke ltelkunan Pe lngamatan  

Pe lne lliti harus melnunjukkan kelgigihan dalam me lnge ljar data yang 

sudah dipe lrollelh untuk me lmpelrdalam info lrmasi dan melngupayakan 

ke lbelradaannya yang be llum ada. Delngan melningkatkan keltelkunan dan 

ke lgigihan, pe lne lliti mellakukan pelngamatan se lcara lelbih celrmat dan 

be lrkelsinambungan. Pe lne lliti melncelrna dan melrinci telmuan se ltellah 

analisi data. Apakah pe lne llitian ini sudah me lndelskripsikan selcara 

lelngkap. De lngan de lmikian, telmuan dapat melnggali felnolme lna dan 

melnje llaskan makna dibalik felnolmelna telrse lbut. 

3. Triangulasi  

Triangulasi melrupakan pelnge lcakan ata melme lriksa ulang data. 

Pe lmelriksaan ini dilakukan untuk melningkatkan de lrajat kelpe lrcayaan 

dan akurasi data. Triangulasi dilakukan me llalui tiga strate lgi, yaitu 

triangulasi sumbelr, triangulasi melrolde l dan triangulasi waktu. 
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Triangulasi sumbelr, pe lnelliti melncari info lrmasi lain telntang to lpik 

yang dikajinya dari sumbe lr atau partisipan lain. Pada dasarnya se lmakin 

banyak sumbe lr, maka akan selmakin baik hasilnya. Se lbagai co lntolh dalam 

pe lnellitian ini, dapat me lnanyakan ke lpada wali kellas V MI Ma’arif NU 

Karangnangka te lrkait pelmbelntukan karaktelr siswa dalam pe lmbiasaan 

pe lmbacaan Al Asmau Al Husna. 

Triangulasi meltolde l melrupakan triangulasi delngan me lmadukan atau 

melnggunakan le lbih dari satu meltolde l dalam melnganalisis data pe lne llitian. 

Se lbagai co lntolh dalam pelnellitian ini pelne lliti tidak hanya me lnggunakan 

satu melto ldel. Me ltolde l yang digunakan dalam pelne llitian ini ada tiga yaitu, 

meltolde l wawancara, olbse lrvasi dan do lkume lntasi. 

Telrakhir triangulasi waktu me lrupakan pelnge lcelkan pada waktu atau 

ke lse lmpatan lain yang be lrbe lda. Pelne llitian hasil dari pe lmbelntukan karaktelr 

pada siswa ke llas V dalam pelmbiasaan pe lmbacaan Al Asmau Al Husna di 

MI Ma’arif NU Karangnangka tidak hanya saat pe lnellitian teltapi keltika 

be lrtelmu di lain kelse lmpatan. 

Dalam pelne llitain ini, pelne lliti folkuskan pada pelmbe lntukan karaktelr 

pada siswa kellas V dalam pelmbiasaan pe lmbacaan Asamaul Husna. Ollelh 

karelna itu, guru sangat be lrpe lran pelnting dalam melmbelntuk karaktelr pada 

siswa. Pe lne lliti melnggunakan triangulasi sumbe lr dalam pelngumpulan data 

yang be lrsumbelr dari Ke lpala Madrasah, Pe lmbimbing ke lgiatan Pe lmbiasaan, 

Guru ke llas V dan siswa ke llas V. Se lte llah data telrkumpul kelmudian 

ke lmudian data dianalisis untuk me lmpe lrollelh ke lsimpulan. Sellanjutnya 

melnggunakan triangulasi me ltoldel, pe lnelliti melngumpulkan data 

melnggunakan me ltolde l wawancara, olbse lrvasi dan do lkumelntasi. Tahap 

telrakhir yaitu triangulasi waktu, me lrupakan pelnge lce lkan ulang atau 

ke lse lmpatan lain yang be lrbelda. Dalam hasil pelne llitian ini dari 

pe lmbelntukan karaktelr siswa ke llas V dalam pelmbiasaan pelmbacaan Al 

Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka me lngamati tidak hanya 

waktu pe lnellitian saja, akan te ltapi juga melngamati siswa ke ltika belrte lmu 

dilain kelse lmpatan.   
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BAB IV 

PEMBAHASAN  

 

A. Profil MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng 

Kabupaten Banyumas 

1. Profil MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng 

kabupaten Banyumas 

a. Se ljarah Be lrdiri 

MI Ma’arif NU Karangnangka awalnya adalah se lbuah 

madrasah diniyah yang be lrada di de lsa karangnangka yang be lrdiri 

pada tanggal 8 juni 1978. Yang lo lkasinya be lrada di RT 03 RW 05 

de lsa karangnangka. Awal be lrdirinya MI Ma’arif NU 

Karangnangka hanya tiga ke llas, kelmudian pada tahun 1982 se lcara 

re lsmi MI Ma’arif NU Karangnangka me lndapatkan Ijin Olpe lrasiolnal 

ollelh ke lmelntelrian Agama. Adapun pe lndiri MI Ma’arif NU 

Karangnangka diantaranya H. Muhaimin, Hj. Muhaimin, bapak 

Sae lfudin, Bapak Iskandar. 

Pada tahun 1997 MI Ma’arif Be lrpindah lolkasi di RT 01 

RW 01 delsa karangnangka. Bapak sae lfudin melrupakan pelrintis 

se lkaligus Ke lpala Madrasah yang pe lrtama di MI Ma’arif NU 

Karangnangka. Madrasah dibangun de lngan cara go ltolng rolyolng 

ollelh masyarakat Karangnangka, mate lrial batu dan pasir diambil 

dari sungai. Madrasah dibangun diatas diatas tanah wakaf dan 

melndapat tambahan tanah dari sho ldaqolh jariyah yang dibe lli ollelh 

ge lne lrasi pelrtama pelrintis madrasah yaitu H. Muhaimin, H. 

Satimin, H. Abdul Jami, H. Muslim, H. Fahrud. Lo lkasi tanah 

wakaf belrada di RT 01 RW 01 Delsa karangnangka yang dite lmpati 

sampai selkarang. 

Tolngkat elstafelt kelpe lmimpinan MI Ma’arif NU 

Karangnangka dilanjutkan o llelh bapak muhelmi, dan dilanjutkan 

ollelh bapak sudirol, dan tak belrse llang lama bapak sudirol digantikan 
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ollelh bapak busrol karelna bapak Sudirol diangkat melnjadi Pelngawas 

Pe lndidikan Agama Islam pada tahun 2002. Se ltellah bapak sudirol 

dilanjutkan olle lh ibu darmini pada masa be lliau sudah mulai nampak 

ke lmajuan dari selgi pe lmbangunan sarpras, akan te ltapi tidak 

melnolnjoll dalam se lgi pre lstasi dan jumlah siswa. Ke lmudian se ltellah 

ibu darmini sellelsai, tolngkat e lstafelt kelpe lmimpinan MI Ma’arif NU 

Karangnangka dise lrahkan kel bapak suge lng dan MI Ma’arif NU 

Karangnangka mulai be lrge lrak untuk maju,baik dari se lgi pre lstasi 

akadelmik, dan noln akadelmik, pelmbangunan dan jumlah siswa.
56

 

b. Data Umum Madrasah 

a. NSM   : 111233020171 

b. NPSN   : 60710394 

c. Nama Madrasah  : MI Ma’arif NU Karangnangka 

d. Status Madrasah  : Swasta 

e. Waktu Be llajar  : Pagi 

f. NPWP   : 02.192.584.7-521.010 

c. Alamat Madrasah 

a. Jalan : Jl. Raya Karangnangka No l. 02 RT 

01 RW 01 

b. Prolvinsi : Jawa Telngah 

c. Kabupate ln : Banyumas 

d. Ke lcamatan : Ke ldungbante lng 

e. De lsa/Ke llurahan : Karangnangka 

f. Nol Te llelpoln  : - 

g. Kolde l Pols : 53152 

h. Titik Ko lolrdinat :  Latitude l : -7.374400 Langitude l : 

109.219900 

i. Kate lgolri Wilayah : Dataran relndah 
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 Dolkumelntasi MI Ma’arif  NU Karangnangka, Selnin, 20 Juni 2023 
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d. We lbsite l dan elmail 

a. We lbsite l : 

https://mimanukarangnangkabms.blo lgs

polt.co lm 

b. E lmail : kmimaarif@gmail.colm , 

kmimaarif@yaho lol.co lm 

e. Do lkume ln Pe lrijinan dan Akre lditasi 

a. Nol. SK pe lndirian  : Lk.3.c/2093/Pe lm.MI/78 

b. Tgl SK pe lndirian  : 08 Januari 1978 

c. Nol. SK ijin o lpe lrasiolnal : Kd.11.02/4/PP.00/3369/2012 

d. Tgl SK ijin o lpe lrasiolnal : 03 Se lpte lmbelr 2001 

e. Status Akre lditasi  : Te lrakrelditasi A 

f. Nol SK akre lditasi  : 214/BAP-SM/X/2016 

g. Tgl SK Akre lditasi : 26 Olktolbe lr 2016 

f. Pe lnye lle lnggara Madrasah 

a. Pe lnye lle lnggara Madrasah : LP Ma’arif NU 

b. Prolvinsi   : Jawa Telngah 

c. Kabupate ln  : Banyumas 

g. Data Ke lpala Madrasah 

a. Nama Ke lpala Madrasah : Suge lng, S.Pd.I 

b. NIP   : - 

c. Jelnis ke llamin  : Laki-Laki 

d. Status kelpe lgawaian : Noln PNS 

e. Pe lndidikan telrakhir : S1 

h. Ke ladaan Tanah 

a. Status kelpe lmilikan : Tanah wakaf 

b. Luas tanah   : 1070 m2 

c. Luas bangunan  : 680 m2 

i. Sarana Prasarana  

Ke lte lrse ldiaan sarana dan prasarana me lrupakan salah satu 

ko lmpolneln pe lnting yang harus dipe lnuhi dalam melnunjang 

mailto:kmimaarif@gmail.com
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ke ltelrcapaian tujuan pe lndidikan. MI Ma’arif NU Karangnangka 

telrus be lrupaya untuk me llelngkapi sarana prasana madrasah. Sarana 

dan prasana MI Ma’arif NU Karangnangka se lbagai belrikut : 

a. Sumbe lr listrik  : PLN 1.300 Watt 

b. Sumbe lr air belrsih : PAM dan air sumur 

c. Jaringan intelrne lt  : te llko lm spele ldy ke lce lpatan 30 mbps 

d. Jumlah bangunan : 

Table 2 

Jumlah dan kolndisi bangunan MI Ma’arif NU Karangnangka 

No l Jelnis Bangunan 

Kolndisi 

Baik       Rusak 

Ringan 

      Rusak  

Be lrat 

1.  Ruang Ke lpala 1   

2.  Ruang Guru  1  

3.  Ruang Ke llas 1A 1   

4.  Ruang Ke llas 1B 1   

5.  Ruang Ke llas 2A 1   

6.  Ruang Ke llas 2B 1   

7.  Ruang Ke llas 3A 1   

8.  Ruang Ke llas 3B 1   

9.  Ruang Ke llas 4A 1   

10.  Ruang Ke llas 4B  1  

11.  Ruang Ke llas 5A 1   

12.  Ruang Ke llas 5B 1   

13.  Ruang Ke llas 6A 1   

14.  Ruang Ke llas 6B 1   

15.  WC Guru 2   
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16.  WC Siswa 2   

17.  Ruang Pe lrpustakaan  1  

18.  Ruang UKS  1  

19.  Ruang LAB IPA  1  

20.  Musholla 1   

21.  Dapur  1  

22.  Telmpat parkelr 1   

23.  Gudang  1  

 

2. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Ke lgiatan bellajar melngajar di MI Ma’arif NU Karangnangka 

dise llelnggarakan pada waktu pagi hari, dimulai pukul 07.00 – 13.30 

WIB, me lnyadari sangat pe lntingnya te lnaga pelndidik dan kelpe lndidikan 

dalam kelbe lrhasilan prolse ls be llajar melngajar. Untuk itu MI Ma’arif NU 

Karangnangka me lmpelrhatikan telrkait telnaga pe lndidk dan kelpe lndikan 

saat ini ada 14 pelndidik dan 1 olrang te lnaga kelpe lndidikan. 

Table 3 

Jumlah pelndidik dan telnaga ke lpe lndidikan 

Nol Nama 
Status kelpe lgawaian 

Pe lndidikan PNS Noln PNS Se lrtifikasi 

1 Suge lng, S.Pd.I S1      

2 Siti Namirolh, S.Pd.I S1      

3 Sifaul Muznah, S.Ag. M.Pd S2      

4 Kanafi, S.Pd.I S1      

5 Puji Astuti, S.Pd.I S1      

6 Dwi Hanto lrol, S.Ag S1      

7 Nida Nuraini, S.Pd S1     
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8 Ismi Armilatu S, S.Pd. S1     

9 Dwi Ramadan Ari L, S.Pd S1     

10 Me li Pamungkas, S.Pd S1     

11 Laili Nurul Hidayah, S.Pd S1     

12 Wiwit Rahayu, S.Pd S1     

13 Zubaidah, S.Pd S1     

14 Wisnu Abdurrahman SMA     

15 Nailah SMP     

 

3. Struktur Organisasi Madrasah 

Untuk melmpe lrlancar jalannya le lmbaga pelndidikan di MI 

Ma’arif NU Karangnangka, pe lrlu adanya struktur o lrganisasi madrasah, 

yang me lmpunyai tugas dan fungsi masing-masing. Se lhingga se ltiap 

ke lgiatan madrasah dapat te lrkolndisikan dan melmpunyai tujuan 

be lrsama. Struktur olrganisasi MI Ma’arif NU Karangnangka se lbagai 

be lrikut : 

Ke lpala Madrasah : Suge lng, S.Pd.I 

Wakil Ke lpala Madrasah : Kanafi, S.Pd.I 

Be lndahara: Siti Namirolh, S.Pd.I 

Olpe lratolr : Dwi Ramadan Ari L, S.Pd 

Urusan Kurikulum : Puji Astuti, S.Pd.I 

Urusan Sarana Prasarana : Dwi Hanto lrol, S.Ag 

Urusan Humas : Ismi Armilatu S, S.Pd 

Urusan Ke lbe lrsihan : Nailah 

Wali Ke llas 1A : Siti Namirolh, S.Pd.I 

Wali Ke llas 1B : Me li Pamungkas, S.Pd 

Wali Ke llas 2A : Dwi Hanto lrol, S.Ag. 

Wali Ke llas 2B : Dwi Hanto lrol, S.Ag. 

Wali Ke llas 3A : Kanafi, S.Pd.I 

Wali Ke llas 3B : Laili Nurul Hidayah, S.Pd 

Wali Ke llas 4A : Sifaul Muznah, S.Ag.,M.Pd 
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Wali Ke llas 4B : Ismi Armilatu S, S.Pd 

Wali Ke llas 5A : Nida Nuraini, S.Pd. 

Wali Ke llas 5B : Dwi Ramadan Ari Lakso lnol, S.Pd. 

Wali Ke llas 6A : Puji Astuti, S.Pd.I 

Wali Ke llas 6B : Rolbi Ro lhmanan, S.Pd.I 

Guru Mape ll PJOlK : Wisnu Abdurrahman 

 

4. Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2022/2023 

Tabel 4 

Jumlah siswa MI Ma’arif NU Karangnangka 

Nol Ke llas Jml rolmbell Laki-Laki Pe lre lmpuan Jumlah 

1.  I 2 22 22 44 

2.  II 2 18 16 34 

3.  III 2 20 20 40 

4.  IV 2 21 14 35 

5.  V 2 22 25 47 

6.  VI 2 13 23 36 

 Jumlah 12 113 123 236 

 

5. Analisis Konteks 

Standar Nasio lnal Pelndidikan adalah krite lria minimal telntang 

siste lm pelndidikan di se lluruh wilayah hukum Indo lne lsia. Standar 

Nasiolnal Pelndidikan telrdiri dari 8 standar yaitu standar isi, standar 

prolse ls, standar ko lmpelte lnsi lulusan, standar pelndidik dan telnaga 

ke lpelndidikan, standar sarana dan prasarana, standar pe lnge llollaan, 

standar pelmbiayaan dan standar pe lnilaian. Be lrikut adalah hasil analisis 

di MI Ma’arif NU Karangnangka : 
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Table 5 

Analisis ko lnte lk 

No Kondisi Ideal Kondisi Riil Kesenjangan Tindak Lanjut 

1 

Pe lnge lmbangan 

kurikulum belrpusat 

pada polte lnsi, 

pe lrkelmbangan dan 

ke lbutuhan, dan 

ke lpelntingan 

pe lse lrta didik. 

Pe lnge lmbangan 

kurikulum bellum 

se lpe lnuhnya 

melnge lde lpankan 

ke lpelntingan 

pe lse lrta didik 

Dalam 

pe lngajarannya 

be llum 

melnggunakan 

pe lndelkatan 

kolnstruktivisme l 

Me llakukan 

analisis 

ke lpelntingan 

pe lse lrta didik 

lelbih lanjut. 

2 

Se lluruh guru 

melnyusun 

pe lrangkat 

pe lmbellajaran  

Guru sudah 

melnyusun 

pe lrangkat 

pe lmbellajaran 

namun bellum 

100% 

Pe lrangkat 

pe lmbellajaran 

disusun ke ltika 

akan dilakukan 

pe lnilaian dan 

hanya co lpi 

pastel dari tahun 

se lbe llumnya. 

Pe lrlu 

diprolgramkan 

bimbingan dan 

pe lndampingan 

telknik 

pe lnyusunan 

pe lrangkat 

pe lmbellajaran 

3 

Jumlah minimal 

pe lse lrta didik tiap 

ke llas adalah 15 

pe lse lrta didik dan 

maksimal 28 

pe lsdik  

Se lluruh kellas 

sudah melme lnuhi 

batas minimal 

jumlah pelse lrta 

didik namun 

be llum maksimal 

Dari jumlah 

siswa lulusan 

TK yang 

se ldikit, telrbagi 

de lngan 

melndaftar kel 

se lkollah lain. 

Me lningkatkan 

jumlah pelse lrta 

didik  

4 

Se ltiap madrasah 

melnyusun visi, 

misi, tujuan dan 

targe lt madrasah 

se llama satu tahun 

Sudah telrsusun 

visi, misi, tujuan 

dan targe lt 

madrasah, 

namun bellum 

100% targe lt 

Madrasah 

hanya 

melnyusun, 

dalam 

pe llaksanaannya 

masih bellum 

E lvaluasi dan 

pe lningkatan 

prolgram 

madrasah agar 

targe lt dapat 

telrcapai 100% 
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telrcapai se lsuai 

5 

Ke lgiatan 

pe lmbellajaran 

didasarkan pada 

standar kolmpe ltelnsi 

lulusan, standar isi, 

standar prolse ls dan 

standar pelnilaian 

Be llum se lluruh 

ke lgiatan 

pe lmbellajaran 

melnge lmbangkan 

moldell ke lgiatan 

pe lmbellajaran 

yang me lngacu 

pada sandar 

prolse ls 

Pe lmbellajaran 

masih belrsifat 

in olf thel bolx 

dan bukan olut 

olf thel bolx. 

Me lncolba 

pe lmbellajaran 

yang  olut o lf thel 

bolx 

6 

Madrasah 

mellaksankan 

pe lnge llollaan 

pe lndidik dan 

telnaga 

ke lpelndidikan 

Be llum melmiliki 

pe ldolman 

pe lnge llollaan 

yang me lngatur 

telnaga pe lndidik 

dan 

ke lpelndidikan 

Pe lnge llollaan 

telndik tidak 

be lrdasar pada 

pe ldolman dan 

kurang te lnaga 

pe lndidik 

Pe lngadaan 

pe ldolman 

pe lnge llollaan 

telndik dan 

mellaksanakannya 

lelbih lanjut selrta 

melnambah guru 

baru 

7 

Me lmelnuhi sarana 

dan prasarana 

pe lndidikan dan 

melle lngkapi fasili 

tas pelmbe llajaran di 

se ltiap kellas 

Sarana dan 

prasarana Bellum 

100% se lsuai 

de lngan kolndisi  

idelal 

Kurangnya 

daya dukung 

dan pelnggalian 

dana 

Pe lngadaan 

fasilitas 

pe lmbellajaran di 

se ltiap kellas, 

melnambah ruang 

ke llas baru, dan 

melmpe lrbaiki 

sarana prasana 

yang rusak 

8 

Me llaksanakan 

pe lnge llollaan 

pe lmbiayaan se lsuai 

Sudah se lsuai 

- - 
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de lngan pe ldolman 

pe lnge llollaan 

pe lmbiayaan 

9 

Telrcipta susana 

lingkungan se lkollah 

yang ko lndusif 

Di lingkungan 

masih ada siswa 

yang tidak 

melmatuhi 

pe lraturan 

madrasah 

Kurangnya 

pe lrhatian 

olrangtua 

telrhadap 

ke ldisiplinan 

yang dite lrapkan 

ollelh madrasah 

Pe lrlu solsialisasi 

dan 

pe lndampingan 

ke lpada siswa 

 

a. Visi dan Misi MI Ma’arif NU Karangnangka  

1. Visi : Mandiri, Be lrtakwa, Be lrpre lstasi, Be lrtanggungjawab, dan 

Be lrbudaya 

2. Misi : 

a) Me llaksanakan pelnghayatan, ke lte lrampilan dan pe lngalaman 

telrhadap ajaran agama islam me lnuju te lrbelntuknya, insan 

yang be lrtakwa dan belrakhlakul karimah 

b) Me llaksanakan kelgiatan yang dapat me lningkatkan prelstasi 

dan ke lmampuan pelse lrta didik di bidang akade lmik dan no ln 

akadelmik 

c) Me lnjalin hubungan yang harmo lnis de lngan pe lme lrintah, 

masyarakat, dan dunia usaha untuk me lnge lmbangkan 

madrasah 

d) Me llaksanakan prolse ls pe lmbellajaran yang e lfe lktif untuk 

melncapai Standar Nasiolnal Pelndidikan (SNP) 

e) Me llaksanakan pelmbiasaan budaya madrasah yang baik. 

b. Tujuan MI Ma’arif NU Karangnangka 

Se lsuai delngan visi misi madrasah, MI Ma’arif NU 

Karangnangka me lmiliki tujuan selbagai be lrikut : 
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1. Me lmbelntuk pribadi yang be lrtakwa dan be lrakhlakul karimah yang 

dapat melngamalkan ajaran Agama islam 

2. Me lningkatkan prelstasi pelse lrta didik dalam bidang akade lmik, noln 

akadelmik dalam keljuaraan  

3. Me lningkatkan pelnge lmbangan madrasah mellalui kelrjasama 

de lngan masyarakat dan dunia usaha 

4. Telrpe lnuhinya standar nasiolnal pelndidikan dan standar pe llayanan 

minimal dalam prolse ls pe lmbellajaran 

5. Me lningkatkan pelmbiasaan budaya yang baik untuk 

melnumbuhkan karaktelr pe lse lrta didik  

c. Target Madrasah 

Targe lt MI Ma’arif NU Karangnangka pada tahun pe llajaran 

2023/2024 adalah: 

1. Standar Isi 

a) Me lnge lmbangkan do lkume ln kurikulum ollelh tim pelnge lmbang  

b) Telnaga pe lndidik dan kelpelndidikan melmahami dan melnguasai 

kurikulum yang se lsuai de lngan KMA 183 tahun 2019 

c) Telnaga pe lndidik dan kelpe lndidikan mampu 

melngimple lmelntasikan kurikulum yang se lsuai delngan KMA 

183 tahun 2019 dan Pelrmelndikbud Tahun 2016 

d) Me lnyusun pe lrangkat pe lmbellajaran tahun pe llajaran 2023/2024 

2. Standar Pro lse ls 

a) Telnaga pe lndidik dan kelpe lndidikan mampu melre lncanakan, 

melne lrapkan, melnge llolla, melnilai dan me lnggunakan meltoldel 

se lrta stratelgi pe lmbe llajaran selsuai delngan standar kurikulum 

yang se lsuai de lngan KMA 183 tahun 2019 dan Pelrme lndikbud 

Tahun 2016 

b) Telnaga pe lndidik dan kelpe lndidikan mampu melngaplikasikan 

TIK dalam pelmbellajaran 

c) Pe lse lrta didik mampu mellakukan prolse ls pe lmbellajaran delngan 

e lfelktif 
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3. Standar Ke llulusan 

a) 00% siswa me lncapai KKM pada tiap mata pe llajaran 

b) Nilai rata-rata kellulusan >70 

c) Me lngikuti dan me lmpelrollelh minimal juara 3 pada cabang 

lolmba akadelmik tingkat kelcamatan 

d) Me lngikuti dan me lmpelrollelh minimal juara 5 pada cabang 

lolmba akadelmik tingkat kabupate ln 

e) Me lngikuti dan me lmpelrollelh minimal juara 3 pada cabang 

lolmba noln akadelmik tingkat kelcamatan 

f) Me lngikuti dan me lmpelrollelh minimal juara 5 pada cabang 

lolmba noln akadelmik tingkat kabupateln 

4. Standar Telnaga Pe lndidik dan kelpe lndidikan 

a) Telnaga pe lndidik dan ke lpelndidikan melmpunyai kualifikasi 

pe lndidikan selsuai delngan bidangnya.  

b) Telnaga pe lndidik dan ke lpe lndidikan melmiliki kelcakapan dalam 

bidang info lrmatika dan mampu me lne lrapkan pelmbellajaran 

be lrbasis infolrmatika 

c) Telnaga pe lndidik dan kelpelndidikan me lmpunyai sarana dan 

prasarana yang me lndukung pe lmbe llajaran 

5. Standar sarana dan prasarana 

a) Pe lmelnuhan sarpras ruang pelrpustakaan : melmelnuhi kelbutuhan 

buku telks dan me lngupayakan rak buku 

b) Pe lmelnuhan sarpras ruang labo lratolrium : melme lnuhi alat pelraga 

pe lmbellajaran 

c) Me lnye ldiakan telmpat sampah dan alat ke lbelrsihan di se ltiap 

ruangan 

d) Me lmelnuhi sarana ruang ke llas yang cukup untuk be llajar pelse lrta 

didik 

e) Me lmpelrbaiki dan melnata lingkungan di madrasah yang sudah 

rusak se lpe lrti pagar kelliling, gudang dan se lbagainya 

 



60 
 

 

 

6. Standar pelnge llollaan 

a) Me lmelnuhi pe lrangkat dolkume ln peldolman pe llaksanaan relncana 

ke lrja dan kelgiatan madrasah 

b) Me lnyusun struktur o lrganisasi dan melmbuat dolkume ln 

pe lmbagian tugas dan kelwe lnangan 

c) Me lningkatkan supe lrvisi, mo lnitolring se lrta e lvaluasi 

d) Me lmbelntuk paguyuban de lngan wali murid selmua kellas dan 

pe lmbelrdayaan alumni. 

7. Standar keluangan dan pelmbiayaan pe lndidikan 

a) Me lngadakan pe lngadaan buku yang se lsuai delngan KMA 183 

tahun 2019 

b) Me lngalo lkasikan dana untuk pe lnge lmbangan sarana dan 

prasarana madrasah 

c) Me lningkatkan pelran kolmitel dan pe lnggalangan dana madrasah 

d) Me lningkatkan pelran alumni dalam pe lnggalangan dana 

madrasah 

8. Standar pelnilaian pelndidikan 

a) Me llakukan pelnilaian hasil bellajar pelse lrta didik 

b) Me lngadakan pe lnilaian harian 

c) Me lngadakan pe lnilaian akhir selmelste lr (PAS) 

d) Me lngadakan pe lnilaian akhir tahun (PAT) 

e) Me lngadakan Ujian Satuan Pelndidikan. 

 

B. Pembentukan Karakter Siswa Kelas Dalam Pembiasaan Pembacaan 

Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan 

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas 

MI Ma’arif NU Karangnangka me lrupakan lelmbaga pe lndidikan yang 

melnggunakan kurikulum 2013 seljak tahun 2015 dalam pelnyusunan mata 

pe llajaran, untuk melncapai visi se lkollah, yaitu: Mandiri, Be lrtakwa, 

Be lrpre lstasi, Be lrtanggungjawab, dan Be lrbudaya.  
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Pe lndidikan karaktelr melrupakan pelndidikan yang be lrtujuan untuk 

melnjadikan siswa melmpunyai akhlak te lrpuji dan melmiliki nilai, 

ke ltakwaan, selrta karaktelr yang baik di MI Ma’arif NU Karangnangka. 

Pe lne lliti akan melnyampaikan dalam be lntuk tulisan belrdasarkan 

pe lngumpulan data mellalui meltoldel wawancara langsung de lngan Ke lpala 

Madrasah, Guru Ke llas, Guru Pe lndamping Pro lgram Pe lmbiasaan Al Asmau 

Al Husna, dan siswa ke llas V untuk me lnge ltahui upaya yang dilakukan 

untuk melmbelntuk karaktelr siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka. Se llain 

melnggunakan me ltolde l wawancara, pelne lliti juga me lnggunakan me ltoldel 

olbse lrvasi supaya dapat me llihat se lcara langsung de lngan je llas ke lgiatan 

siswa dalam pelmbelntukan karaktelr siswa me llalui kelgiatan pe lmbiasaan Al 

Asmau Al Husna yang dilaksanakan o llelh guru di MI Ma’arif NU 

Karangnangka. Se llain melnggunakan dua meltolde l di atas, pelne lliti juga 

melnggunakan me ltoldel dolkume lntasi untuk me lndapat data-data yang te lrkait 

telntang de lngan pe lmbelntukan karaktelr siswa mellalui kelgiatan Al Asmau Al 

Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka. 

Be lbe lrapa kelgiatan tellah dilaksanakan untuk me lmbelntuk karaktelr 

siswa o lle lh pihak madrasah se llain kelgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al 

Asmau Al Husna se ltiap pagi di halaman se lkollah, yaitu melliputi kelgiatan 

shollat dhuha, hafalan juz 30, sho llat dhuhur be lrjamaah, dan kelgiatan 

lainnya.
57

 Ke lgiatan telrse lbut sudah telrprolgram o llelh madrasah, selhingga 

diharapkan prolse ls pe lmbelntukan karaktelr yang di telrapkan di MI Ma’arif 

NU Karangnangka mellalui prolgram te lrse lbut diselsuaikan delngan visi yang 

diinginkan, yaitu melnjadikan siswa yang mandiri, be lrtakwa, belrprelstasi, 

be lrtanggungjawab, dan be lrbudaya.
58

 Se lhingga te lrbelntuklah kelgiatan 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna untuk melmbantu 

pe lmbelntukan karaktelr pada siswa.  

Be lrikut gambaran telntang data yang dipe lrollelh dari hasil pelne llitian 

yang dilakukan di MI Ma’arif NU Karangnangka. 
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 Hasil o lbselrvasi di kellas V MI Ma’arif NU Karangnangka pada Selnin, 16 Meli 2023. 
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 Hasil wawancara delngan kelpala Madrasah MI Ma’arif NU Karangnangka, Bapak 

Sugelng, S.Pd.I pada Selnin, 22 Meli 2023. 
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a. Tujuan pelmbelntukan Karakte lr Siswa Ke llas V dalam Ke lgiatan 

Pe lmbiasaan Pelmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif NU 

Karangnangka. 

Be lrdasarkan pe lnellitian di lapangan, pe lnelliti dapat me lmaparkan 

telntang bagaimana pe lmbelntukan karaktelr siswa ke llas V MI Ma’arif 

NU Karangnangka dalam ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau 

Al Husna ini. Dalam pro lse ls pe lmbelntukan karaktelr sisiwa dalam 

ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif 

NU Karangnangka ini me lmpunyai tujuan yang akan dicapai. 

Pe lmbelntukan karaktelr me lrupakan suatu yang sangat pe lnting untuk 

siswa agar siswa dapat me lnge lmbangkan poltelnsi dasar pada diri 

manusia selhingga me lnjadikan individu yang dapat be lrfikir delngan 

baik, belrhati baik dan belrpe lrilaku baik. 

Pe lmbelntukan karaktelr me llalui kelgiatan pe lmbiasaan sangatlah 

dibutuhkan adanya pro lse ls pe lndidikan yang te lrkait delngan sikap dan 

pe lrilaku. Delngan adanya ke lgiatan pelmbiasaan pagi, se lpe lrti pelmbacaan 

Al Asmau Al Husna, hafalan juz 30, sho llat dhuha dan sho llat dhuhur 

be lrjamaah, diharapkan tumbuh nilai-nilai di dalam diri siswa yang 

melmunculkan hal-hal polsitif. Ke lgiatan-ke lgiatan yang te llah telrprolgram 

ini belrlaku untuk selluruh kellas mulai dari kellas I sampai kellas VI di 

MI Ma’arif NU Karangnangka.
59

 De lngan de lmikian, selmua guru dan 

se lluruh warga madrasah be lrusaha untuk melnsukse lskan pro lgram 

telrse lbut agar teltap belrjalan delngan baik.  

b. Ruang Lingkup Karakte lr 

Pe lse lrta didik tidak pe lrnah lelpas dari ruang lingkup Pe lndidikan 

karaktelr dalam melmbe lntuk karaktelr, yaitu: 

1) Karakte lr yang be lrsumbe lr dari ollah hati 

a) Al Asmau Al Husna 

Hasil o lbse lrvasi yang dilakukan pe lne lliti pada hari Rabu, 
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 Hasil wawancara delngan kelpala Madrasah MI Ma’arif NU Karangnangka, Bapak Dwi 

Ramadhan Ari Lakso lno l, S.Pd.I pada Sellasa, 23 Meli 2023 



63 
 

 

 

18 Me li 2023 di kellas V de lngan wali kellas ibu Nida Nuraini, 

S.Pd siswa be lrangkat ke l madrasah selkitar pukul 06.30 WIB 

melnggunakan se lragam yang rapi dan ko lndisi badan yang 

masih se lgar se lrta se lnyum yang me lnge lmbang, ke lmudian pada 

pukul 07.00 WIB be ll madrasah belrbunyi se lluruh siswa 

be lrbaris rapi belkumpul di halaman se lkollah untuk 

mellaksanakan kelgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al 

Husna sampai pukul 07.15 WIB.Pada ke lgiatan pelmbiasaan Al 

Asmau Al Husna yang dipimpin ollelh pelnanggung jawab 

ke lgiatan yaitu pak Dwi Ramadhan Ari Lakso lnol, S.Pd. 

didampingi langsung o lle lh ke lpala madrasah dan wali ke llas I 

sampai VI, jika tidak ada ke lpala madrasah dan wali ke llas maka 

ada guru lain yang me lndampingi. Hal ini dilakukan agar anak-

anak lelbih telrpantau seltiap kellasnya. Dalam melmbelntuk 

karaktelr siswa selmua guru disini me lmpunyai andil atau polrsi 

yang sama. Misal, ke ltika ada siswa yang me lnyimpang dari 

pe lrilaku atau pelraturan selmua guru harus be lrani bilang “ 

jangan, tidak bollelh se lpelrti itu” dan melncolntolhkan pelrilaku 

yang se lharusnya se lpe lrti ini. Jadi, disini se lmua guru belrsama-

sama melmbimbing dan melngarahkan se lluruh siswa agar 

be lrpelrilaku yang baik.
60

 

Ke lgiatan pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna ini 

dilaksanakan se ltiap pagi hari. Ini me lrupakan kelgiatan yang 

unik dari selbagian madrasah dise lkitarnya kare lna kelgiatan 

pe lmbiasaan Al Asmau Al Husna di madrasah lain biasanya 

dilakukan di dalam kellas masing-masing, teltapi di MI Ma’arif 

NU Karangnangka ke lgiatan ini dilakukan di halaman 

madrasah delngan po lsisi be lrdiri dan belrbaris de lngan rapi selsuai 

de lngan ke llasnya. Salah satu cara untuk me lmbe lntuk karaktelr 

siswa ialah kelgiatan pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al 
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 Hasil o lbselrvasi di MI Ma’arif NU Karangnangka pada Rabu, 17 Meli 2023. 
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Husna ini. Kare lna kita dapat me lnge ltahui bahwa karaktelr itu 

bukan telrbe lntuk belgitu saja, mellainkan de lngan dipe lrlukannya 

suatu pro lse ls. 

Se lluruh pe lse lrta didik tidak me lmbutuhkan waktu lama 

melnghafal Al Asmau Al Husna kare lna ke lgiatan pelmbiasaan 

dilakukan seltiap hari. Agar anak-anak te lrtarik, tidak bo lsan dan 

melnikmati Ke ltika dilakukan belrsama-sama dalam kelgiatan 

pe lmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna dapat dilakukan 

de lngan be lrlagu. Kare lna selbe lnarnya itu Al Asmau Al Husna itu 

mudah untuk dihafalkan. Selpe lrti halnya hadist Nabi 

Muhammad SAW yang sudah ada, barang siapa yang hafal 

jaminannya akan masuk surga. Se llain itu juga kita dapat le lbih 

de lkat delngan Allah SWT.
61

 

Dari pelnjellasan diatas dapat diambil ke lsimpulan yaitu 

dalam melmbaca Al Asmau Al Husna agar pelse lrta didik dapat 

melnghafal dan tidak melmbolsankan, maka dilakukan de lngan 

lagu. 

Ke lgiatan pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna 

melmbawa dampak pada pe lmbelntukan karaktelr pada siswa. 

Dalam kelgiatan Al Asmau Al Husna pastinya me lmiliki lelbih 

banyak dampak polsitif disbanding de lngan dampak nelgative l, 

hampelr tidak ada dampak ne lgatifnya. Ke lgiatan asmaul husna 

wajib diikuti se lmua pelse lrta didik dari kellas I sampai ke llas VI 

di MI Ma’arif NU Karangnangka. Walaupun ke lgiatan asmaul 

husna tidak selpe lnuhnya dapat melmbelntuk karaktelr siswa 

teltapi guru pada khususnya dan se lluruh warga se lkollah pada 

umumnya me llakukan belrbagai upaya de lmi kelbe lrlangsungan 

ke lgiatan asmaul husna.  
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 Hasil wawancara delngan kellapa Madrasah pak Dwi Ramadhan Ari Lakso lno l, S.Pd. pada 

Sellasa, 23 Meli 2023 
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Nilai yang dapat diambil dalam ke lgiatan asmaul husna 

ini yaitu rasa syukur yang kita wujudkan de lngan pe lngholrmatan 

kita kelpada Allah SWT de lngan se llalu melngingatnya, kare lna 

kita hanyalah makhluk biasa yang sangat me lmbutuhkan 

karunia-Nya. De lngan adanya ke lgiatan pe lmbiasaan asmaul 

husna pelrubahan pelrilaku pelse lrta didik dari yang be llum baik 

melnjadi baik dan yang sudah baik dapat me lmpe lrtahankannya. 

Misal, sikap siswa ke lpada selsama telman bisa saling 

melnghargai, saling me lngasihi dan melnyayangi, jujur jika 

mellakukan kelsalahan, belrtanggung jawab, dan saling me lnjaga 

ke lrukunan. Adapun pe lrilaku telrhadap guru yaitu pelse lrta didik 

melmpe lrhatikan jika seldang dinase lhati dan lelbih 

melngholrmati.
62

  

Se llain itu kelgiatan pelmbiasaan asmaul husna juga 

melmbe lri manfaat yang baik bagi pelse lrta didik karelna melrelka 

lelbih dapat melmahami matelri keltika pelmbellajaran di kellas, 

melndapat pahala dan me lnjadikan melre lka se llalu melngingat 

Allah SWT dimanapun kapanpun.
63

 Me lre lka juga melrasa 

se lnang de lngan adanya ke lgiatan asmaul husna karelna pada saat 

ke llas II sudah hafal asmaul husna. Pe lse lrta didik juga 

melnikmati dan tidak me lrasa bolsan saat ke lgiatan asmaul husna 

karelna dibacakan delngan lagu.
64

 Se llain melmbaca asmaul 

husna ada juga kelgiatan lain yang saling be lrkaitan yaitu sho llat 

dhuha dan dhuhur belrjamaah. 

b) Shalat dhuha dan Dhuhur belrjamaah 

Shollat dhuha melrupakan ke lgiatan yang dilaksanakan 

ollelh siswa ke llas III sampai ke llas VI yang dipimpin ollelh de lwan 
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 Wawancara delngan wali kellas V ibu Nida Nuraini, S.Pd di MI Ma’arif NU 

Karangnangka pada Rabu, 24 Meli 2023 
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 Wawancara delngan Hakim kellas V di MI Ma’arif NU Karangnangka pada Kamis, 25 

Meli 2023 
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 Wawancara delngan Aisyah kellas V di MI Ma’arif NU Karangnangka pada Kamis, 25 

Meli 2023 
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guru yang te lrjadwal. kelgiatan sho llat dhuha belrjamaah ini tidak 

dilakukan selrelmpak mellainkan dibagi me lnjadi dua, yang 

pe lrtama dilakukan pada pukul 06.45 diikuti o lle lh kellas III dan 

IV se lbe llum pellaksanaan kelgiatan pelmbiasaan asmaul husna. 

Jadi, bagi siswa ke llas III dan IV be lrangkat se lkollah sudah 

be lrwudhu te lrlelbih dahulu dan langsung me lnuju musho lla, 

ke lmudian belrshalawat belrsama-sama se lmbari melnunggu siswa 

yang lain masuk. Ke lmudian mellaksanakan shalat dhuha 4 

rakaat selcara belrjamaah. Selte llah sellelsai siswa langsung 

be lrsiap untuk mellaksanakan pelmbiasaan asmauh husna 

be lrsama delngan se lluruh siswa lainnya di halaman. Se lte llah 

ke lgiatan asmauh husna se llelsai se lluruh siswa masuk kel ke llas 

masing-masing. Yang ke ldua dilakukan pada jam istirahat yaitu 

pada pukul 09.00 WIB diikuti ollelh ke llas kellas V dan VI. 

Ke ltika be ll istirahat belrbunyi se lluruh siswa langsung me lnuju 

musholla untuk mellaksanakan shollat dhuha belrjamaah. diawali 

de lngan be lrwudhu telrlelbih dahulu, kelmudian masuk kel dalam 

musholla, belrshollawah be lrsama selmbari melnunggu siswa yang 

lain masuk. Ke lmudia mellaksanakan sho llat dhuha 4 rakaat 

se lcara belrjamaah tidak lupa me lmbaca dola se ltellah sho llat dhuha 

yang dipimpin olle lh delwan guru yang te lrjadwal. seltellah selle lsai, 

baru siswa dipe lrbollelhkan untuk istirahat.
65

 De lngan adanya 

prolgram te lrse lbut diharapkan tidak hanya dilaksanakan di 

se lkollah mellainkan di rumah juga.  

Ke ltika sudah masuk waktu dhuhur, se lmua siswa 

langsung me lnuju ke l musholla untuk mellaksakan sho llat dhuhur 

be lrjamaah belrsama delngan se lluruh warga se lkollah, selpe lrti 

ke lpala madrasah, selmua guru dan se lmua pelse lrta didik dari 

ke llas III sampai ke llas VI yang dipimpin o llelh de lwan guru yang 

sudah telrjadwal. Dimulai dari be lrwudhu, kelmudian masuk kel 
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 Hasil o lbselrvasi di MI Ma’arif NU Karangnangka pada Kamis, 18 Meli 2023 
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dalam musholla, selmbari melnunggu siswa yang lain masuk 

sambil belrshollawat belrsama. Ke lmudian mellaksanakan shalat 

dhuhur be lrjamaah seltellah se llelsai sho llat melmbaca dola wiridan 

dilanjut hafalan juz 30.
66

 Disini pe lse lrta didik diharapkan 

mampu melmbiasakan shollat belrjamaah dalam kelhidupan 

se lhari-hari, baik di madrasah maupun di rumah. Me lngingat 

bahwa sho llat melrupakan ibadah yang wajib dilaksanakan o lle lh 

se ltiap umat Islam, maka dari itu pe lse lrta didik juga diajarkan 

untuk dapat melmbiasakan sho llat dhuhur be lrjamaah. 

2) Karakte lr belrsumbe lr dari ollah pikir  

a) Be lrdola se lbe llum dan seltellah pelmbellajaran 

Se ltellah selle lsai pelmbiasaan selluruh siswa masuk kellas 

masing-masing dan dilanjutkan untuk be lrdola se lbellum melmulai 

pe lmbellajaran, mulai dari ta’awudz, melmbaca surat Al- 

Fatihah, dilanjut melmbaca dola se lbe llum bellajar. Seltellah 

se llelsai melmbaca dola dilanjutkan de lngan ke lgiatan muroljaah 

surat juz 30 mulai dari surat As- Syam sampai surat Al- A'la 

karelna surat telrse lbut melrupakan surat yang ditarge ltkan hafal 

untuk kellas V. Ke lmudian guru me lngucapkan salam dan 

melmulai pelmbellajaran. Melnurut ibu Nida Nuraini, S.Pd.I, 

ke lgiatan muroljaah ini dilakukan se ltiap hari selbellum melmulai 

pe lmbellajaran belrtujuan agar siswa se lnantiasa melngingat 

hafalan yang sudah pe lrnah dihafalkan se lbellumnya.
67

 Se lte llah 

ke lgiatan pelmbiasaan pagi se lle lsai, dilanjutkan de lngan 

pe lmbellajaran folrmal yaitu pelnyampaian matelri-matelri 

pe llajaran belrdasarkan jadwal mape ll yang ada dan se lsuai 

de lngan kurikulum yang be lrlaku. Seltellah se llelsai pelmbellajaran 

diakhiri delngan me lmbaca dola belrsama juga se lbe llum pulang 
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dan guru me lngucapkan salam.
68

 

Diharapkan pelse lrta didik juga diharapkan se llalu 

melmbiasakan belrdola telrlelbih dahulu se lbe llum mellakukan 

ke lgiatan dan seltellah melngakhiri kelgiatan telrselbut de lngan 

be lrdola. 

b) Pe lringatan Hari Be lsar Islam (PHBI) 

Se llain melmbaca Amaul Husna, di MI Ma’arif NU 

Karangnangka juga te lrdapat pelrayaan untuk me lmpelringati hari 

be lsar Islam dalam pelmbelntukan karaktelr. Selbagaimana 

melstinya kita selbagai umat Islam me lmpe lringati Hari Be lsar 

Islam, se lpe lti Isra Mi’raj, Maulid Nabi Muhammad SAW, 

ke lgiatan pelsantre ln kilat pada bulan Ramadhan, dan silaturahmi 

pada hari raya Idul Fitri.  Dalam kelgiatan telrse lbut se lluruh 

pe lse lrta didik telrlibat.
69

 

Dalam pelnje llasan diatas diharpakan pe lse lrta didik tidak 

hanya me llaksakannya namun dapat me lmahami makna dari 

hari belsar telrse lbut. Dalam kelgiatan melmpe lringati Hari Be lsar 

Islam juga mellibatkan pelse lrta didik untuk ikut se lrta dalam 

ke lgiatan telrselbut. 

3) Karakte lr yang be lrsumbe lr dari ollah rasa dan karsa 

a) Me lngucapkan salam dan belrjabat tangan de lngan guru 

Pada pagi hari seltellah pelse lrta didik mellaksanakan 

ke lgiatan Al Asmau Al Husna ke lmudian masuk kellas masing-

masing untuk mellanjutkan belrdola se lbellum melmulai 

pe lmbellajaran yang dipimpin salah satu siswa, guru me lmbelri 

salam kelpada pelse lrta didik dan pelse lrta didik meljawabnya. 

Be lgitupun saat pelmbellajaran sellelsai kelmudian belrdola seltellah 

be llajar dan guru me lmbe lri salam kelpada pe lse lrta didik untuk 

melngakhiri ke lgiatan pelmbellajaran.  
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Se llain itu, guru juga me lngajarkan kelpada pelse lrta didik 

untuk dibiasakan melmbelri salam kelpada guru dan me lnjabat 

tangan keltika belrte lmu delngan guru pada jam istirahat, di luar 

madrasa atau dimanapun. 

Kare lna guru me lrupakan so lsolk yang se lring ditiru o lle lh 

pe lse lrta didiknya, baik dari pe lrilaku ataupun so lpan santunnya. 

Ke lgiatan ini juga te lrmasuk colntolh untuk pelmbelntukan 

karaktelr agar me lmpunyai sikap yang baik untuk diri se lndiri 

dan juga kelpada olrang lain, telrlihat dari cara guru yang masuk 

ke llas, selbe llum dan seltellah pelmbellajaran telrlelbih dahulu 

melmbe lri salam. Dan keltika guru saling be lrtelmu satu delngan 

yang lainnya dan belrpisah juga saling be lrjabat tangan. 

b) Infak se ltiap hari Jum’at delngan sukare lla  

Se ltiap hari Jum’at, se lluruh pelse lrta didik dari kellas I 

sampai kellas VI di MI Ma’arif NU Karangnangka disunnahkan 

untuk belrinfak se lcara sukarella.
70

 Te lrkumpulnya infak ini guna 

untuk kelpe ldulian solsial se lpelrti melmbantu siswa yang te lrke lna 

musibah, misal sakit, ke lcellakaan, ataupun te lrdapat sanak 

saudara yang me lninggal dunia. 

 

C. Analisis Data  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakukan pe lnelliti di MI Ma’arif 

NU Karangnangka me llalui olbse lrvasi, wawancara dan dolkumelntasi, maka 

se llanjutnya pe lne lliti akan mellakukan analisis data untuk me lnde lskripsikan 

telntang hasil dari pe lne llitian. Analisis data ini akan me lnjawab pelrtanyaan 

dari rumusan masalah yaitu bagaimana pe lmbelntukan karaktelr pada siswa 

ke llas V dalam pelmbiasaan pelmbacaan Al Asmau Al Husna di MI Ma’arif 

NU Karangnangka.  

Adanya pe lmbe lntukan karaktelr di MI Ma’arif NU Karangnangka 

be lrtujuan supaya siswa me lmpunyai iman dan tingkat ke ltakwaan yang 
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tinggi ke lpada Allah SWT yang dilaksanakan me llalui sikap atau pe lrilaku 

yang baik pada kelhidupan selhari-hari. Olle lh karelna itu, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan adanya pe lmbelntukan karaktelr di MI Ma’arif NU 

Karangnangka ini untuk me lmbelntuk jiwa siswa yang be lriman, belrtakwa 

ke lpada Allah SWT, belrtanggung jawab, dan melmiliki akhlak mulia. 

Pada prolse ls pe lmbelntukan karaktelr di MI Ma’arif NU 

Karangnangka me lnggunakan be lbelrapa meltolde l yaitu pe lnge ltahuan, 

pe llaksanaan, pelmbiasaan dan naselhat dan pe lringatan.  

1. Pe lnge ltahuan  

Me ltoldel ini me lrupakan tahap awal yang digunakan pada pro lse ls 

pe lmbelntukan karaktelr pada siswa. Pe lne lrapan meltolde l ini dalam 

pe lmbelntukan karaktelr yaitu me llalui mata pellajaran yang dibe lrikan 

ke lpada siswa. Colntolh ke lcil pada pelmbe llajaran mata pellajaran akidah 

akhlak pada matelri akhlak telrpuji dan akhlak te lrcella. Diharapkan 

se ltellah melndapat ilmu pelnge ltahuan telrse lbut melre lka dapat melmbe ldakan 

mana yang te lrmasuk pelrilaku telrpuji dan mana yang te lrmasuk pelrilaku 

telrce lla.   

2. Ke lte lladanan 

Dalam melnggunakan me ltolde l kelte lladanan, guru me lmbe lri co lntolh 

ke lpada pelse lrta didik untuk melngajak dan mellaksanakan pelmbiasaan Al 

Asmau Al Husna, shollat dhuha dan sho llat dhuhur belrjamaah, hafalan 

Qur’an juz 30, dan melngajak pelse lrta didik untuk rajin be lrinfak hari 

Jum’at agar melmpunyai sikap yang de lrmawan. Se lmua kelgiatan telrse lbut 

dilakukan dalam upaya pe lmbelntukan karaktelr agar dapat ditiru ollelh 

pe lse lrta didik. 

3. Pe lmbiasaan 

Pe lnggunaan pe lmbiasaan ini dilakukan agar me lmbe lntuk karaktelr 

pada pelse lrta didik. Guru me lmbelrikan colntolh dan melmbiasakan untuk 

mellaksanakan pelmbiasaan melmbaca asmaul husna, sellain itu juga 

telrdapat kelgiatan lain selpe lrti shollat dhuha dan sho llat dhuhur belrjamaah, 

be lrdola selbellum dan selte llah bellajar, melmbe lri salam dan belrjabat tangan 
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de lngan guru, hafalan Qur’an juz 30, dan infak se ltiap hari Jum’at. 

De lngan pe lmbiasaan ini, se lmua pelse lrta didik nantinya tidak hanya 

mellakukan kelgiatan-ke lgiatan telrse lbut di madrasah, me llainkan 

pe lmbiasaan telrselbut dapat dilakukan di ke lhidupan selhari-hari. 

4. Nase lhat dan Pelringatan  

Adapun me ltolde l naselhat dan pelringatan, guru yang be lrpe lran 

se lbagai telnaga pe lndidik akan melnjadi suatu hal pe lnting untuk 

melmbe lrikan naselhat dan pelringatan pe lse lrta didiknya yang be lrbuat 

salah dan mellakukan Tindakan yang tidak baik di madrasah. Se lbagai 

colntolh yaitu guru me lmbe lri naselhat ke lpada pelse lrta didik yang 

mellakukan kelsalahan dalam kelgiatan pelmbiasaan asmaul husna, ke ltika 

ada siswa yang be lrbicara selndiri maka guru me lmbe lri naselhat dan 

pe lringatan kelpada siswa telrse lbut agar tidak mellakukan kelsalahan dan 

tidak melngulanginya lagi. 

Hasil dari pelmbe lntukan karaktelr mellalui pe lmbiasaan asmaul husna 

di MI Ma’arif NU Karangnangka yang pe lne lliti pelrolle lh dari hasil 

wawancara delngan bapak Suge lng, S.Pd.I se llaku kelpala madrasah yang 

dilakukan di madrasah telrse lbut tellah baik.  Hasil ini didasarkan juga 

pada o lbse lrvasi dan wawancara yang te llah pe lnelliti lakukan, 

bahwasannya ke lgiatan pelmbiasaan asmaulhusna dilaksanakan pada 

se ltiap hari pukul 07.00 sampai 07.15 WIB, ke lcuali hari se lnin jika 

upacara dan hari jumat ke ltika selnam belrsama. Selluruh siswa jika sudah 

melnde lngar be ll be lrbunyi tanpa di pelrintah gurunya sudah langsung 

be lrge lgas ke l lapangan atau halaman se lkollah untuk belrbaris dan 

mellaksanakan pelmbiasaan asmaul husna. Ke lcuali ke llas 3 dan 4 

be lrangkat lelbih awal karelna harus mellaksanakan sho llat dhuha 

be lrjamaah selbe llum bell be lrbunyi. Lalu jika ada pe lse lrta didik yang 

telrlambat teltap langsung be lrge lgas ke l lapangan be lrbaris se lsuai delngan 

ke llas masing-masing untuk me lngikuti pe lmbiasaan asmaul husna. 

Se ltellah melngikuti kelgiatan asmaul husna te lntunya ke limanan siswa 

akan belrtambah, bukan hanya itu saja pe lrilaku pelse lrta didik juga yang 
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awalnya be llum baik nantinya akan me lnjadi lelbih baik. 

Ke lgiatan pelmbiasaan asmaul husna di MI Ma’arif NU 

Karangnangka sudah dilaksanakan se lcara rutin dan melnjadi pelmbiasaan 

bagi pe lse lrta didik. Pelmbiasaan ini me lnjadikan pelse lrta didik paham 

akan manfaat dan me lrelalisasikan sifat asmaul husna dalam ke lhidupan 

se lhari-hari. Dalam belrbagai ke lgiatan pelmbiasaan melrupakan selsuatu 

yang dilakukan be lrulang-ulang dan de lngan ke lsadaran yang akan 

melnjadikan karaktelr pada siswa. Pe lmbiasaan yang baik juga akan 

pe lrbelngaruh pada kelhidupan siswa sampai kapanpun. Me lnanamkan 

pe lmbiasaan pada anak kadang-kadang me lmelrlukan waktu yang lama, 

akan teltapi selgala se lsuatu yang sudah me lnjadi kelbiasaan akan sukar 

untuk di ubah.  

 

D. Indikator Keberhasilan Pembentukan Karakter  

Tabel 7 

Indikator Keberhasilan Pembentukan Karakter dalam Asmaul Husna 

No. Nilai-nilai 

karakter  

Indikator Asmaul Husna 

1 Religius  Siswa melaksanakan 

perintah Allah SWT 

 Siswa dapat mengamalkan 

dengan melaksanakan shalat 

dhuha dan shalat dhuhur 

berjamaah di sekolah. 

 

 Al-Akhir 

 Al-Jamii’ 

 Al- Khabir 

2 Jujur  Tidak menyontek ketika 

mengerjakan ulangan.  

 Melaksanakan piket sesuai 

jadwal. 

 Al-Alim 

3 Toleransi   Siswa lebih menghargai 

perbedaan pendapat, sikap, 

dan tindakan temannya. 

 As- Syakuur 

 Al- Mu’min 

4 Displin   Jika diberi tugas oleh guru, 

siswa selalu mengumpulkan 

tepat waktu, selalu mentaati 

peraturan sekolah. 

 Al-Matiin 

 

5 Kerja Keras  Siswa bekerja kelas untuk 

menjadi juara kelas. 

 Al- Mutakabbir 

 As- Sami’ 

6 Kreatif   Siswa menciptakan dan 

membuat karya seni.  

 Al-Khaliq 

 Al- Barari’ 
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7 Mandiri  Siswa mengerjakan tugas 

individu dan ulangan sendiri 

tidak dengan menyontek 

teman 

 Al-Qayyum 

8 Demokrasi  Siswa tidak memaksakan 

kehendak dan tidak 

memiliki sikap egois. 

 Memiliki sikap yang adil 

tidak boleh memihak salah 

satu temannya. 

 Al- ‘Adl 

9 Rasa Ingin 

Tahu 
 Bertanya kepada guru atau 

teman jika kurang 

memahami tentang materi 

pelajaran. 

 Al- Muqaddim 

10 Semangat 

Bangsa 
 Mengikuti berbagai 

kegiatan perlombaan 

Pramuka seperti Jambore, 

pesta siaga dan lain 

sebagainya. 

 Al- Aziz 

 Al- Alim 

11 Cinta Tanah 

Air 
 Mengikuti upacara bendera. 

 Menjaga dan merawat 

lingkungan. 

 Al- Wadud 

 Al- Muqaddim 

 Al- Baqi 

12 Menghargai 

Prestasi 
 Siswa diajarkan agar tidak 

sombong atau mengejek 

teman jika temannya 

mendapat nilai lebih rendah 

dari dirinya. 

 Al- Mutakabbir 

 Al- Jami’ 

 Al- Alim 

13 Berahabat/ 

Komunikatif 
 Siswa akan memiliki 

perilaku yang baik kepada 

guru, orang tua dan 

temannya. 

 Menyayangi dan mengasihi 

guru, orang tua, dan 

temannya. 

  

 Ar- Rahman 

 Ar- Rahiim 

14 Cinta Damai  Siswa memiliki sifat pemaaf 

dan memberi maaf kepada 

temannya atau orang lain 

yang berbuat salah 

kepadanya. 

 Tidak memiliki dendam 

kepada teman atau 

siapapun. 

 Mengucapkan salam kepada 

guru jika bertemu di luar 

madrasah atau dimanapun. 

 Al- Ghaffar 

 As- Salam 

 Al- Khabiir 

15 Gemar 

Membaca 
 Selalu mengisi waktu luang 

untuk membaca. 

 Giat dalam mencari ilmu 

 Al- Alim 
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agar pengetahuan 

bertambah. 

16 Peduli 

Linkungan 
 Siswa dapat memelihara 

kebersihan lingkungan 

sekolah dengan tidak 

membuang sampah 

sembarangan 

 Al- Wakiil 

 Al- Muhaimin  

 Al- Bashir 

17 Peduli Sosial  Siswa memberikan 

pertolongan kepada 

temannya yang sedang 

kesusahan. 

 Siswa melakukan infak 

setiap Jum’at dengan 

sukarela 

 Al- Mu’min 

 Al- Wahhab 

 Al- Bashir 

 Al- Kariim 

18 Tanggung 

Jawab 
 Jika siswa mendapat tugas 

menjadi ketua kelas yang 

bijaksana. 

 Al- Maliik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang pe lnelliti lakukan te lntang 

pe lmbelntukan karaktelr siswa ke llas V dalam pelmbiasaan pelmbacaan Asmaul 

Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka dapat diambil ke lsimpulan selbagai 

be lrikut: 

Pe lmbelntukan karaktelr di MI Ma’arif NU Karangnangka te llah 

telrlaksana delngan baik dan dilakukan se lcara rutin seltiap harinya. Me ltoldel 

yang digunakan yaitu me llalui meltolde l pelnge ltahuan, pelmbiasaan, keltelladanan, 

nase lhat dan pelringatan.  

Se llain kelgiatan pelmbiasaan asmaulhusna ada juga ke lgiatan lain yang 

dilakukan untuk melnanamkan karaktelr siswa, se lpe lrti: me llaksanakan shalat 

dhuha dan dhuhur belrjamaah, hafalan juz 30, be lrdola selbe llum dan seltellah 

pe lmbellajaran, melngucapkan salam dan be lrjabat tangan de lngan guru, 

melmpe lringati hari belsar Islam (PHBI), infak se ltiap hari jumat. 

Ke lgiatan pelmbiasaan Asmaul Husna di MI Ma’arif NU Karangnangka 

dilakukan seltiap pagi pukul 07.00 sampai 07.15 WIB di halaman madrasah 

se lbe llum melmulai pelmbellajaran. Asmaul Husna dibaca belrsama-sama de lngan 

diikuti selluruh siswa dan guru yang dipimpin o llelh guru yang be lrtugas. 

Ke lgiatan ini dapat me lngajarkan pelse lrta didik belrdola, mampu melnghafal 

Asmaul Husna dan mampu melmahmi makna Asmaul Husna se lhingga mampu 

melne lladani sifat Allah SWT yang te lrkandung dalam Asmaul Husna. Maka 

dari itu pelmbiasaan Asmaul Husna melnjadi salah satu kelgiatan yang dapat 

melmbe lntuk karaktelr pada pelse lrta didik di MI Ma’arif NU Karangnangka.  

De lngan ke lgiatan ini diharapkan pe lse lrta didik melmiliki karaktelr baik 

yang akan telrtanam pada diri me lre lka dan tidak hanya dite lrapkan di madrasah 

saja, mellainkan juga telrapkan di kelhidupan se lhari-hari. 
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B. Saran-saran 

Adapun saran yang dibe lrikan pelnelliti selte llah mellakukan pelnellitian di 

MI Ma’arif NU Karangnangka guna pe lrbaikan di masa yang akan datang, 

Saran-saran telrse lbut antara lain: 

1. Pihak madrasah helndaknya me lngajarkan kajian yang le lbih melndalam 

telntang Asmaul Husna agar pelse lrta didik tidak hanya me lnge lnal Asmaul 

Husna saja mellainkan dapat melmahami arti dari Asmaul Husna. 

2. Bagi pe lse lrta didik di MI Ma’arif NU Karangnangka agar te ltap antusias 

dan istiqolmah dalam kelgiatan pelmbiasaan Asmaul Husna.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Pengamatan terhadap lokasi penelitian, yaitu MI Ma’arif NU 

Karangnangka 

2. Pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan pelaksanaan pembentukan 

karakter siswa dalam pembiasaan pembacaan Asmaul Husna di MI Ma’arif 

NU Karangnangka. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil Madrasah MI Ma’arif NU Karangnangka Kedungbanteng 

Banyumas. 

2. Kurikulum yang berlaku di MI Ma’arif NU Karangnangka. 

3. Kegiatan-kegiatan pembentukan karakter di MI Ma’arif NU 

Karangnangka. 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Karangnangka Kedungbanteng 

Banyumas 

1. Pertanyaan Penelitian 

a. Perkenalan (nama, umur, Riwayat Pendidikan secara singkat, sejak 

kapan menjadi bagian keluarga di MI Ma’arif NU Karangnangka dan 

jabatan di madrasah saat ini). 

b. Bisa tolong dijelaskan secara lengkap mengenai sejarah berdirinya MI 

Ma’arif NU Karangnangka? 

c. Sejak kapan kegiatan pembiasaan pembacaan Asmaul Husna ini 

diterapkan? 

d. Mengapa MI Ma’arif NU Karangnangka menerapkan kegiatan 

pembiasaan pembacaan Asmaul Husna ini? 

e. Apa saja kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam pembentukan 

karakter siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka? Sebutkan. 

 



 
 

 

 

Guru Pendamping Kegiatan Pembiasaan Pembacaan Asmaul Husna 

1. Pertanyaan Penelitian  

a. Perkenalan (nama, umur, Riwayat Pendidikan secara singkat, sejak 

kapan menjadi bagian keluarga di MI Ma’arif NU Karangnangka dan 

jabatan di sekolah saat ini, serta mengampu kelas dan mapel apa). 

b. Bagaimana proses kegiatan pembiasaan pembacaan Asmaul Husna? 

c. Dalam proses pembentukan karakter apa saja metode-metode yang 

diterapkan dalam membentuk karakter siswa di MI Ma’arif NU 

Karangnangka? 

d. Dari beberapa indikator Pendidikan karakter, karakter yang sudah 

terlihat dari siswa setelah mengikuti kegiatan-kegiatan di Madrasah 

apa saja? 

 

Guru Kelas 

 

1. Pertanyaan Penelitian 

a. Perkenalan (nama, umur, Riwayat Pendidikan secara singkat, sejak 

kapan menjadi bagian keluarga di MI Ma’arif NU Karangnangka dan 

jabatan di sekolah saat ini, serta mengampu kelas dan mapel apa)? 

b. Menurut bapak/ibu, penerapan Pendidikan karakter di kelas itu seperti 

apa? 

c. Menurut bapak/ibu, perubahan dari siswa yang dirasakan dengan 

adanya kegiatan pembiasaan Asmaul Husna dalam membentuk 

karakter ini bagaimana? 

 

Wawancara dengan Siswa 

1. Pertanyaan Penelitian 

a. Perkenalan (nama dan kelas berapa)? 

b. Menurut adek, kegiatan pembiasaan Asmaul Husna ini berpengaruh 

tidak pada diri kalian? Jika iya, pengaruhnya seperti apa? 

c. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang di madrasah, apakah jam 

belajarmu bertambah/meningkat dari sebelumnya? 

d. Manfaat yang kamu rasakan dari kegiatan pembiasaan pembacaan 

Asmaul Husna yang diterapkan oleh sekolah itu apa saja? 

e. Kegiatan setiap harinya yang kamu lakukan di sekolah mulai dari tiba 

di sekolah sampai pulang itu apa saja? 

f. Menurutmu, kegiatan pembiasaan Asmaul Husna ini bagus tidak untuk 

diterapkan? Alasannya apa?  



 
 

 

 

Lampiran 1 : Hasil Wawancara 

 

Nama  : Sugeng, S.Pd.I 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2023 

Pukul : 10.15 WIB 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb pak…. 

Informan : Wa’alaikumussalam wr.wb mba… 

Peneliti : Bagaimana kabarnya pak? Mohon maaf menggangu waktu 

bapak. 

Informan : Alhamdulillah baik mba. Oh nggapapa, gimana? Ada yang bias 

saya bantu mba? 

Peneliti : Begini pak, Saya mau tanya-tanya mengenai beberapa hal di 

MI Ma’arif NU Karangnangka ini. 

Infroman  : Ohh… iyaa, bagaimana? 

Peneliti : Pertama, Saya mau tanya mengenai sejarah berdirinya MI 

Ma’arif NU Karangnangka, seperti apa ya pak? 

Informan  : MI Ma’arif NU Karangnangka awalnya adalah sebuah 

madrasah diniyah yan berada di desa Karangnangka yang 

berdiri sejak tahun 1978. Yang lokasinya berada di RT 03 RW 

05 desa Karangnangka. Awal berdirinya MI Ma’arif NU 

Karangnangka hanya tiga kelas, kemudian pada tahun 1982 

secara resmi MI Ma’arif NU Karangnangka mendapatkan Ijin 

Operasionla oleh Kementrian Agama. Pada tahun 1997 MI 

Ma’arif NU Karangnangka berpindah lokasi di RT 01 RW 01 

desa Karangnangka.  

Peneliti : Lalu sejak kapan pak kegiatan pembiasaan pembacaan Asmaul 

Husna ini diterapkan di MI Ma’arif NU Karangnangka? 

Informan : Sejak tahun 2015 sampai sekarang tahun 2023. 

Peneliti : Kemudian mengapa MI Ma’arif NU Karangnangka 

menerapkan kegiatan tersebut? 



 
 

 

 

Informan : Selain untuk menarik minat masyarakat kembali terhadap 

masyarakat, disi lain kita melihat bahwasannya degradasi 

moral di kalangan anak itu sudah merajalela. Terutama pada 

karakter siswa yang sudah minim karena terlalu sering bermain 

gadget. Jadi dari madrasah memberi pelajaran berbasis agama 

guna menopang lebih kuat akidah anak dan salah satu cara atau 

usaha dalam membentuk karakter siswa sejak dini sebagai 

persiapan menuju proses kedewasaan mereka. 

Penliti : Kemudian apa saja kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam 

pembentukan karakter siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka 

ini pak? 

Informan : Selain pembiasaan pembacaan Asmaul Husna ada hafalan juz 

30, shalat dhuha berjamaah, setelah itu siangnya shalat dhuhur 

berjamaah.  

Peneliti : Alhamdulillah sudah cukup pak.. terimakasih banyak atas 

waktunya, wassalamu’alaikum wr.wb. 

Informan : Sama-sama ya mba, kurang dan lebihnya nanti bias 

disempurnakan dengan guru lain. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

  



 
 

 

 

Nama : Dwi Ramadhan Ari Laksono, S.Pd. 

Jabatan : Guru Pendamping Kegiatan Pembiasaan Asmaul Husna 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Mei 2023 

Pukul : 13.10 WIB 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb 

Informan : Wa’alaikumussalam wr.wb 

Peneliti : Bagaimana kabarnya pak? Mohon maaf saya mengganggu 

waktu bapak? 

Informan : Alhamdulillah baik mba. Oh ngga papa, gimana? Ada yang 

bias saya bantu mba? 

Peneliti : Begini pak, saya mau tanya-tanya mengenai beberapa hal 

mengenai pembentukan karakter dalam kegiatan pembiasaan 

pembacaan Asmaul Husan di MI Ma’arif NU Karangnangka 

ini. 

Informan : ooh.. iyaa. Monggoh. 

Peneliti : Pertama, bagaimana proses kegiatan pembiasaan pembacaan 

Asmaul Husna ini pak? 

Informan : Kegiatan pembiasaan pembacaan Asmaul Husna dilakukan 

sebelum pembelajaran di mulai yaitu pagi hari saat bel 

berbunyi pukul 07.00 sampai 07.15 WIB di Lapangan 

Madrasah yang diikuti oleh seluruh siswa dari kelas I sampai 

kelas VI. Kecuali hari Senin jika dilaksanakan upacara bendera 

dan hari Jum’at jika dilaksanakan senam bersama. 

Peneliti : Baik pak, lalu apakah ada metode yang digunakan dalam 

proses pembentukan karakter siswa ini nggh pak? 

Informan : Tentunya ada mba, kalo di MI Ma’arif NU Karangnangka ini 

menggunakan 4 metode, yaitu ada metode pengetahuan, 

metode keteladanan, metode pembiasaan dan metode nasehat 

dan peringatan. Metode pengetahuan diimplementasikan 

melalui pemberian materi-materi. Metode keteladanan ini guru 

memberi contoh kepada Siswa untuk mengajak dan 

melaksanakan pembiasaan. Metode pembiasaan 

diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan yang sudah 

terprogram di madrasah. Sedangkan di Metode nasehat dan 



 
 

 

 

peringatan itu diimplementasikan guru jika Siswa ada yang 

berbuat salah dan melakukan tindakan kurang baik di 

madrasah, maka guru memberi nasehat dan peringatan kepada 

Siswa agar tidak mengulang kesalahan tersebut. 

Peneliti : Kemudian dari beberapa indikator pendidikan karakter yang 

ada, karakter apa saja yang sudah terlihat dari siswa setelah 

mengikuti kegiatan-kegiatan di madrasah pak? 

Informan : Disiplin, jujur, bertanggung jawab, saling menghormati, saling 

menyayangi sesama teman, cinta terhadap lingkungan sekitar, 

rajin beribadah. Mungkin itu yang bisa saya lihat dari mereka 

mba. 

Peneliti : Baik bu, sudah cukup.. terimakasih banyak atas waktu dan 

kesempatannya.. wassalamu’alaikum wr.wb. 

Informan : ooh nggih, sama-sama mba.. mungkin nanti bisa dilengkapi 

oleh yang lain jika masih ada yang diperlukan. 

Wa’alaikumussalam wr.wb. 

  



 
 

 

 

Nama : Nida Nuraini, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas Kelas V 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2023 

Pukul : 13.15 WIB 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb bu, mohon maaf meminta waktunya 

ibu sebentar. 

Informan : wa’alaikumussalam wr.wb iya mba gapapa, bagaimana ya? 

Peneliti : Begini bu, saya mau tanya-tanya mengenai beberapa hal 

kaitannya dengan pembentukan karakter siswa didalam kelas.  

Informan : ooh nggh mba, sekiranya saya akan jawab. 

Peneliti : Baik bu, pertama menurut bapak penerapan pendidikan 

karakter didalam kelas itu seperti apa? 

Informan : Penerapan pendidikan karakter di sekolah kami yaitu yang 

pertama membiasakan dengan kegiatan sebelum masuk kelas, 

yakni berdo’a versama yang dipimpin oleh ketua kelas. 

Kemudian guru mengawali dengan memberi salam setiap 

memulai pembelajaran. Selain itu, guru menerapkan 

pembiasaan kepada siswa untuk menunjuk jari ketika siswa 

hendak bertanya didalam proses pembelajaran berlangsung. 

Kemudian penerapan pendidikan karakter diluar yang dapat 

dilakukan, seperti ketika bertemu teman-temannya di luar kelas 

mereka saling sapa dan berjabat tangan, tidak hanya ketika 

bertemu dengan teman tetapi jika bertemu dengan guru di 

manapun juga mereka memberi salam dan berjabat tangan 

dengan gurunya. Lalu, ketika akan pulang melalukan do’a 

bersama seperti biasa, guru memberi salam, dan bersalaman 

dengan guru sebelum keluar dari kelas. Kemudian penerapan 

pendidikan karakter juga dilakukan pada jam siang, yaitu 

melaksanakan shalat dhuha dan dhuhur berjamaah yang diikuti 

oleh kelas III sampai kelas VI. Seperti itu mba. 

Peneliti : Nggih bu, selanjutnya menurut ibu, perubahan dari siswa yang 

dirasakan setelah diterapkannya kegiatan pembiasaan 

pembacaan Asmaul Husna dan yang lain dalam usaha 

membentuk karakter siswa ini bagaimana? 



 
 

 

 

Informan : Ya tentunya siswa adapeningkatan dari pembiasaan yang 

dilakukan di madrasah maupun di lingkungannya. Jadi, ada 

sebuah kesadaran melaksanakan sikap yang ada dalam Asmaul 

Husna misal sifat Allah SWT yang maha pemaaf, penyayang, 

pengasih dan masih banyak lagi, kemudian mereka juga 

memiliki kesadaran untuk melaksanakan shalat wajib, sholat 

dhuha dan shalat lainnya secara berjamaah, tanpa harus di 

takut-takuti atau dikata-katakan orang tua dan gurunya, sudah 

terbentuk karakter tersebut. Hal ini berdasarkan hasil survey 

dari guru kepada wali murid langsung bagaimana peningkatan 

shalat wajibnya, bagaimana peningkatan puasanya, dan lain 

sebagainya. Dan Alhamdulillah, kegiatan pembiasaan ini 

bermanfaat dan berarti dalam peningkatan kesadaran siswa 

baik di lingkungan madrasah maupun lingkungan rumah. 

Begitu mba… 

Peneliti : oohh nggih bu… sudah cukup, terimakasih banyak atas 

waktunya, wassalamu’alaikum wr.wb. 

Infoeman : Sama-sama mba, kurang lebihnya mohon maaf ya, 

wa’alaikumussalam wr.wb. 

  



 
 

 

 

Nama : Hakim 

Jabatan : Siswa kelas V MI Ma’arif NU Karangnangka 

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Mei 2023 

Pukul : 11.08 WIB 

 

 Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb.. mba boleh tanya-tanya sedikit ya? 

Informan : wa’alaikumussalam wr.wb.. boleh mba. 

Peneliti : oke, pertanyaan pertama. Menurut kalian kegiatan pembiasaan 

pembacaan Asmaul Husna ini berpengaruh ga si ke diri kamu? 

Jika iya, pengaruhnya seperti apa coba dijelaskan!. 

Informan : Iya berpengaruh mba, jadi saya lebih disiplin, bisa mengaji dan 

hafal juz’amma. 

Peneliti : Oke.. lanjut kepertanyaan berikutnya, dengan adanya kegiatan 

di madrasah, apakah jam belajar kamu bertambah/meningkat 

dari sebelumnya? 

Informan : bertambah mba. 

Peneliti : Oke, lalu apa saja kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan di 

madrasah mulai dari tiba di madrasah sampai pulang? 

Informan : Mengikuti pembiasaan Asmaul Husna, belajar IPA dan belajar 

akidah akhlak, shalat dhuha berjamaah, dilanjut belajar bahasa 

Inggris, kemudian shalat dhuhur berjamaah, terus pulang. 

Peneliti : Oke.. terus menurut kamu kegiatan pembiasaan pembacaan 

Asmaul Husna ini bagus tidak untuk diterapkan? Alasannya 

apa? 

Informan : Iya bagus mba, alasannya jadi hafal bacaan Asmaul Husna 

mendapat pahala juga. 

Peneliti : Oke sudah cukup.. terimaksih ya. Wassalamu’alaikum wr.wb 

Informan : Iya mba, Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

  



 
 

 

 

Nama : Aisyah 

Jabatan : Siswa Kelas V MI Ma’arif NU Karangnangka 

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Mei 2023 

Pukul : 11.18 WIB 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb mba mau tanya-tanya sedikit boleh 

ya? 

Informan : wa’alaikumsalam wr.wb boleh mba. 

Peneliti : oke, yang pertama. Menurut kamu kegiatan pembiasaan 

pembacaan Asmaul Husna ini berpengaruh atau tidak terhadap 

diri kamu? Jika iya, pengaruh seperti apa coba dijelaskan!. 

Informan : Berpengaruh mba. Jadi bisa disiplin, tau sifat yang di miliki 

Allah SWT, terus bisa hafal, karena kata bu guru mengajarkan 

bahwa jika kita menghafal atau membaca Asmaul Husna itu 

mendapat pahala. 

Peneliti : Bagus… lanjut pertanyaan berikutnya ya.. dengan adanya 

kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah, apakah jam belajar 

bertambah/meningkat dari sebelumnya?  

Informan : Bertambah mba. 

Peneliti : Oke.. lalu kegiatan apa saja yang dilakukan setiap harinya di 

madrasah dari mulai tiba di madrasah sampai pulang? 

Informan : Mengikuti kegiatan pembiasaan pembacaan Asmaul Husna di 

pagi hari, mengikuti pelajaran di kelas, kemudian pada waktu 

istirahat melaksanakan shalat dhuha berjamaah, kemudian di 

siang hari melaksanakan shalat dhuhur berjamaah, dan 

melaksanakan piket sebelum pulang. 

Peneliti : oke.. terus menurut kamu kegiatan pembiasaan pembacaan 

Asmaul Husna ini bagus atau tida untuk diterapkan? Alasannya 

apa? 

Informan : Iya bagus mba, alasannya agar kita mengetahui nama-nama 

Allah SWT, dan bagi kita yang membacanya akan mendapat 

pahala. 

Peneliti : okee sudah cukup.. terimakasih banyak yaa.. 

wassalamu’alaikum wr.wb 

Informan : iyaa mba, sama-sama.. wa’alaikumsalam wr.wb 



 
 

 

 

Lampiran 2 : Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Asmaul Husna 

 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Asmaul Husna 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Asmaul Husna 

  



 
 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 
 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Guru Pendamping  

Kegiatan Pembiasaan Asmaul Husna 

 

 



 
 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Guru Kelas V 

 

  



 
 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Siswa Kelas V  

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Siswa Kelas V  

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3 : Surat Keterangangan Telah Seminar Proposal 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 4 : Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 5 : Surat Ijin Riset Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 6 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 7 : Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 8 : Sertifikat BTA/PPI 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 10 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 11 : Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 12 : Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 13 : Sertifikat Praktik Kerja Lapangan (PPL) II 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 14 : Sertifikat PBAK Institut 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 15 : SK Sumbangan Buku 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 16 : Surat Rekomendasi Ujian Munaqosyah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 16 : Hasil Cek Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 17 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA PRIBADI 

1. Nama  : Zubaidah 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 28 Februari 2000 

3. Agama : Islam 

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Warga Negara : Indonesia 

6. Alamat : Karangnangka RT 02 RW 05 

Kedungbanteng Banyumas 

7. Nama Ayah : Khanafi 

8. Nama Ibu  : Siti Rofiqoh 

9. No. HP : 085600109319 

 

B. PENDIDIKAN FORMAL 

1. TK DIPONEGORO 25 Karangnangka  2006 

2. MI Ma’arif NU Karangnangka   2012 

3. MTs Ma’arif NU 1 Jatilawang   2015 

4. MA Al-Ikhsan Beji    2018 

5. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2023 

 

Demikian daftar Riwayat penulis semoga dapat menjadi perhatian dan 

dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

 

 

Zubaidah 

NIM. 1817405181 

 


